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ABSTRAK
 

Perkembangan pariwisata di Nusa Tenggara Barat, 
membuat Pemerintah Daerah Tingkat I NTB mulai berbenah dan 
melakukan pengembangan-pengembangan, baik pada jumlah 
kawasan/obyek wisata dan fasilitas pendukungan. 

Dalam pengembangan potensi pariwisata yang ada, 
seperti kekayaan alam dan peninggalan sejarah, Nusa Tenggara 
Darat dan Lombok khususnya, juga kaya akan potensi seni dan 
kerajinan rakyat. Seni dan kerajinan rakyat merupakan salah 
satu priori tas dalam pengembangan kepariwisataan di Lombok 
dan Kotamadya Mataram khususnya. Potensi Seni dan kerajinan 
rakyat merupakan komponen pendukung pariwisata yang tidak 
dapat dilepaskan dari kepariwisataan, yaitu berupa barang
barang seni dan kerajinan sebagai souvenir atau cinderamata 
yang dibeli (to buy, to shop & to get) sebagai kebutuhan 
praktis (utility items) yang mencerminkan nilai 
ketradisionalan atau ciri khas suatu daerah tujuan wisata. 
Dalarn hal ini mencerminkan ciri khas pulau Lombok dan Nusa 
Tenggara Barat pada urnurnnya. 

Maka dari i tu, keberadaan Pasar Seni dan Keraj inan 
Rakyat sebagai lahan terpadu dan terJcoordinir dengan 
melibatkan para seniman dan pengrajin untuk memanfaatkannya 
sebagai tempat beraktivitas atau berkarya sekaligus sebagai 
sarana pemasaran hasil seni dan kerajinan rakyat diharapkan 
marnpu memperkenalkan budaya daerah dan meningkatkan j umlah 
penjualan barang seni dan kerajinan rakyat. 

Selain sebaqai sarana pAmasaran, Pasar Seni dan 
Kerajinan Rakyat ini, dapat juga berfungsi sebagai tempat 
atau sarana rekreasi bagi masyarakat sekitarnya maupun para 
wisatawan dan menjadi daya tarik dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan ke Kotamadya Mataram dengan menampilkan 
corak dan ciri khas arsitektur tradisional pada bangunan dan 
lingkungan Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat sebagai pernberi 
citra visual. 



KATA PENGANTAR
 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Assalamu'alaikum wr.wb. 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

melimpahkan nikmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini 

ki ta masih dapat merasakan rnanisnya Islam dan Iman serta 

hanya dengan rahmat-Nya penulis bisa menyelesaikan penulisan 

tugas akhir ini. 

Dalam tugas akhir ini kami mengambil judul "Pasar Seni 

dan Kerajinan Rakyat di. Kotamadya Mataram". Permasalahan 

pada penampilan corak dan ciri khas Arsi tektur Tradisional 

Lombok dengan penekanan pada orientasi dan tata letak massa 

bangunan. 

Pada kesempatan ini, penyusun mengucapkan terima kasih 

pada semua fihak yang telah mendukung dan membantu 

terselesainya penulisan tugas akhir ini terutama pada : 

1.	 Bapak dan Mamak yang telah memberikan semangat dan 

dorongan moril serta membantu segalanya baik material 

maupun doa-doanya dan Oki yang telah menemani selama ini. 

Terima kasih atas segalanya, semoga semuanya mendapatkan 

balasan dari Allah SWT. 

2.	 Ir. Widodo,· MSCE, Dekan Fakult3s Teknik Sipil d~n 

Perencanaan Universitas Islam Indonesia. 

3.	 Ir. Munichy B. Edrees, M. Arch, Ketua Jurusan Arsitektur 

Fakul tas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam 

Indonesia. 

4.	 Ir. Titien Saraswati, M. Arch., Ph.D. Dosen Pernbimbing I. 

5.	 Ir. Arman Yulianto, M. UP. Dosen Pernbimbing II. 

6.	 Kepala dan seluruh staff Dinas Pariwisata DATI I. NTB. 

7.	 Kepala beserta seluruh staff BAPPEDA DATI I dan DATI II 

Kotamadya Mataram. 

8.	 Sahabat-sahabatku di kost-an Seruni semuanya, terima 

kasih atas segal a kebaikan dan dukungannya selama ini. 



9.	 Agus dan Bang Eko sekeluarga, terima kasih atas 

komputernya. 

10. Dan semua sobat-sobatku yang tidak kami sebut namanya 

satu	 persatu, terima kasih atas semua dukungannya. 

Dalam penulisan ini, Penulis sadar, bahwa banyak 

terdapat kekurangan-kekurangan dikarenakan k

dan wawasan, sehingga kri tik dan saran yang 

sempurnanya penulisan ini sangat diharapkan. 

eterbatasan 

menunjang 

ilmu 

demi 

Akhirnya, semoga tugas akhir 

penulis dan rekan-rekan semuanya. 

ini bermanfaat bagi 

Semoga Allah SWT memberkati ki ta semua, Ami in... 

Wassalamu'alaikum wr.wb. 

Yogyakarta, Mei 1999
 

Penulis
 

93 340 006
 

ii 



DAFTAR lSI
 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

ABSTRAK 

KATA PENGANTAR................................................................. I
 

DAFTAR lSI	 '" ,. iii
 

DAFTAR GAMBAR...	 v
 

DAFTAR TABEL... vii
 

BAB I. PENDABULUAN
 

Ll. Latar Belakang Permasalahan . 1
 

L 2. Pe rmasalahan . 9
 

L 3. Tuj uan dan Sasaran . 9
 

L 4. Lingkup PeITIbahasan . 10
 

L 5. Metode PeITIbahasan '" '" . 10
 

L 6. Sistematika Penulisan . 11
 

L 7. Penulisan Yang Sej enis . 12
 

I. 8.	 Kerangka Pola Pikir . 14
 

BAB II.	 POTENSI SENI DAN KERAJ:mAN RAKYAT TERBADAP 

PERKEMBANGAN PARIWI:SATA DI KOTAMADYA MATARAM. 

ILL	 PerkeITIbangan Seni dan Keraj inan........... ......... ......... 15
 

11.2.	 Potensi Pariwisata dan Proyeksi Kunjungan
 

Wisatawan................................................................... 19
 

II. 3.	 Fungsi dan Peranan Kota............ 21
 

II. 4.	 Kesirnpulan............ 24
 

BAB III. TINJAUAN PASAR SENI DAN KERAJINAN RAKYAT. 

111.1. Studi Banding Pasar Seni Prarnbanan dan Pasar 

III 



III. 2.
 Tinjauan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat 35
 

III. 3.
 Penampilan Bangunan , '" 47
 

III. 4.
 Kesimpulan '" 49
 

Be :IV. 

IV.2.
 Penentuan Kebutuhan Ruang... 65
 

IV.4.
 Anali~dB Tata Ruang Luar...... 82
 

IV.5.
 Kesimpulan , 86
 

Be V. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PASAR 

V.l.
 Konsep Dasar Perencanaan Site...... 88 

V.2.
 Konsep Dasar Perancangan '" 94 

V. 3.
 Konsep Dasar Persyaratan Teknis...... 107 

Seni Ancol.......................................... ... ... ... ... 26
 

ANAL:rSA PASAR SEN:r DAN KERAJ:rNAN RAKYAT 

IV.3. 

IV.1. Penentuan Lokasi Pasar Seni dan Kerajinan
 

Rakyat '" '" 51
 

Tinjauan Dan Analisa Arsitektur Tradisional
 

Lombok........................... 72
 

SEN:r DAN KERAJl:NAN RAIa'AT. 

DAFTAR PUS'l'AKA. 

LAMPlRAN. 

IV 



DAFTAR GAMBAR
 

Gambar 11.1.
 

Gambar 11.2.
 

Gambar IILL
 

Gambar 111.2.
 

Gambar 111.3.
 

Gambar 111.4.
 

Gambar I I L 5 .
 

Gambar 111.6.
 

Gambar 111.7.
 

Gambar IV. 1 .
 

Gambar IV. 2.
 

Gambar IV. 3 .
 

Gambar IV. 4 .
 

Gambar IV.5.
 

Gambar IV. 6 .
 

Gambar IV.7.
 

Gambar IV. 8 .
 

Gnmbnr IV.9.
 

Gambar IV. 10.
 

Gambar IV. 11 .
 

Gambar IV. 12 .
 

Gambar IV. 13.
 

Gambar IV. 14 .
 

Gambar IV. 15. 

Gambar IV. 16. 

Gambar IV.17. 

Gambar IV.18. 

Lokasi Art Shop di Kotamadya Mataram.... 18
 

Kawasan Strategis Kotamadya Mataram...... 24
 

Peta Lokasi Pasar Seni Prarnbanan... 27
 

Si te Plan Pasar Seni Prambanan... 28
 

Kios Penj ualan '" '" 29
 

Lokasi Pasar Seni Ancol... 30
 

Si te Plan Pasar Seni Ancal... 31
 

Contoh Faktor Motivasi Sirkulasi........... 44
 

Unsur Sirkulasi... 45
 

Ai ternatif Pemilihan Lokasi... 52
 

Letak Lokasi Terpilih... 53
 

Ai ternatif Pemilihan Site...... 55
 

Letak Si te '0' '" ••• ••• ••• ••• 57
 

Pemanfaatan Elemen Batu Karang... 60
 

Pemanfaatan Vegetasi... 61
 

Pola Sirkulasi Pada Site............... 63
 

Parkir Sudut 90°...... 63
 

Pa.rki.c Sudut 45°......... 64
 

Parkir Sejajar........................................... 64
 

Si te Plan Rumah Tinggal...... 73
 

Rumah Tinggal...... 74
 

Bangunan Tempat Menyimpan...... 77
 

Pola Penataan dan Bentuk Dasar Massa
 

Bangunan . 77
 

Bentuk Atap Bangunan Tradisional. . 80
 

Bahan Dinding . 80
 

Orientasi dan Tata Letak Pemukiman
 

Tradisional . 81
 

Pencapaian Pada Pemukiman Tradisional.. 82
 

v 



Garnbar IV.19. 

Garnbar V.l. 

Garnbar V.2. 

Garnbar V. 3. 

Garnbar V.4. 

Garnbar V. 5. 

Garnbar V. 6. 

Garnbar V.7. 

Garnbar V. 8. 

Garnbar V. 9. 

Garnbar V.10. 

Garnbar V.1l. 

Garnbar V.12. 

Garnbar V.13. 

Garnbar V.14. 

Garnbar V.15. 

Garnbar V.16. 

Pola Ruang Luar Pemukiman Tradisional.. 83 

Keistimewaan Site dan Sekitarnya........... 89 

Potongan Site A - A , '" '" 90 

Potongan Site B - B... 90 

Pintu Masuk Ke Site... 92 

Pola Sirkulasi Manusia '" 93 

Pencahayaan dan Penghawaan.................. 98 

Bentuk Dasar Bangunan...... 99 

Variasi Orientasi Massa Bangunan... 100 

Tata Letak Massa Bangunan '" ,. 101 

Variasi Bentuk Atap Bangunan '" ,. 102 

Pemanfaatan Unsur A1ami dan Buatan 

Pada Tapak..................... 104 

Pola Gubahan Massa...... 105 

Pola vegetasi......... 107 

Sistem Struktur...... 108 

Jaringan Listrik... 109 

Jaringan Air Bersih................ 109 

VI 



DAFTAR TABEL
 

Tabel I.1. Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung ke Nusa 

Tenggara Barat tahun 1994-1997...... ... ... ... ... 1 

Tabel I.2. Perkiraan Pengeluaran Wisatawan 

Mancanegara selama tinggal di Nusa 

Tenggara Barat tahun 1994-1997.................. 2 

Tabel I.3. Perkiraan Pengeluaran Wisatawan 

Nusantara selama tinggal di Nusa 

Tenggara Barat tahun 1994-1997.................. 2 

Tabel I. 4. Peningkatan Pengeluaran Wisatawan 

Mancanegara untuk Belanja dan 

Cinderamata tahun 1994-1997....................... 3 

Tabel I. 5. Potensi Seni Dan Keraj inan Rakyat yang 

ada di P. Lombok........................ 4 

Tabel II.1. Jumlah Seniman dan Pengrajin diKotamadya 

Mataram tahun 1997... 17 

Tabel II. 2. Jumlah Art Shop di Kotamadya Mataram 

tahun 1997...................................................... 17 

vii 



Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat di Kotamadya Mataram 

BAB 1: 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Bel.akang Permasal.ahan. 

1:.1.1. Perkembangan Pari.wi.sata di. Nusa Tenggara Barat. 

Pariwisata sebagai salah satu sektor andalan dalam 

penerimaan pendapatan daerah, membuat Pernerintah Daerah 

Tingkat I Nusa Tenggara Bara t rnulai berbenah dan melakukan 

pengembangan-pengembangan, baik pada jumlah kawasan/obyek 

wisata dan fasilitas pendukung seperti hotel, restoran, 

art/souvenir shop dan agen/biro perjalanan. 

Potensi seni dan keraj inan rakyat sebagai salah satu 

prioritas pengembangan kepariwisataan sangat tepat dan 

potensial berdasarkan terus meningkatnya kunjungan wisatawan 

seiring sernakin ditingkatkannya peranan sektor pariwisata 

sebagai upaya menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kotamadya 

Mataram1
• 

Tabel 1.1. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Nusa Tenggara 

Barat tahun 1994 - 1997 

.1'fo:r;'I'~~•• '. l:-}umlah '.,··Ktinjutlgan •·· 

·Wisnu ••· 

1994 158.813 120.279 

2 1995 167.267 140.940 

3 1996 179.434 122.172 

4 1997 214.059 151.282 

Sumber : Pariwisata Dalam Angka 1997. 

279.092 

308.207 

301.606 

365.341 

Pada tahun 1998 jumlah kunjungan wisatawan diperkirakan 

telah mencapai 507.197 orang yang terdiri dari 314.547 orang 

wisman dan 192.650 orang wisnu2 
• Dan kunjungan wisatawan pada 

tahun 1997 ke Kodya Mataram dan Kabupaten Lombok Barat 

I Penyiapan Pembangunan Prasarana KOla Mataram, Laporan ANTARA n( laporan Akhir Sementara II ) Tahun 
Anggaran 1994/1995, h. 21. 

2 Pariwisata Dalam Angka 1997, Dinas Pariv.isata Dati I Nusa Tenggara Bacat, h. 1 



2 

1 

2 

1994 

1995 

158.813 1 8,0 I 59 

167.267 I 8,0 I 64 85.640.704 

3 1996 179.434 I 12,0 I 65 139.958.520 

4 1997 214.059 I 12,0 I 68 174.672.140 

Sumber : Pariwisata Dalam Angka 1997. 

.. ' 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat di Kotamadya Mataram 

rnencapai 265.803 orang atau 72,75% dari jurnlah kunjungan 

wisatawan ke Nusa Tenggara Barat. 

Dari indikator laju pertumbuhan kunjungan wisatawan 

serta dikernbangkannya kekayaan seni dan kerajinan rakyat Nusa 

Tenggara Barat sebagai salah satu pendukungpengernbangan 

pariwisata, maka diharapkan jenis-jenis seni dan kerajinan 

rakyat Nusa Tenggara Barat yang beraneka ragarn akan dapat 

lebih dikenal dan rnenjadi daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan yang datang ke Matararn.
 

Tabel 1.2. Perkiraan pengeluaran wisatawan mancanegara selarna
 

tinggal di Nusa Tenggara Barat tahun 1994 - 1997. 

il!i~.illM~.~iii~&"I
 

Tabel 1 .. 3. Perkiraan pengeluaran wisatawan nusantara selarna 

tinggal di Nusa Tenggara Barat tahun 1994 - 1997 . 

.... ,,,., .,,,.......,, ........·· .. ·R·· 'R' "'''T'' 1
 
·...,1< 

li;~l~~~·;·ie· .i~=~~:·····~~.h.l:iil!~![t, .... ,. 
I I 1994 120.279 I 6,0 I 95.550 I 68.955.951 

2 I 1995 140.940 I 6,0 99.167 I 83.859.582 

3 I 1996 122.172 I 6,0 I 78.000 I 57.176.496 

4 1997 151.282 I 6,0 I 99.000 89.861.508 

Sumber : Pariwisata Dalam Angka 1997. 

Dari perkiraan pengeluaran wisatawan yang datang ke 

daerah Nusa 

kecenderungan 

pengeluaran 

seperti terli

Tenggara Barat dari tahun 

peningkatan. Begitu juga 

belanja dan cinderarnata t

hat dalam tabel berikut 3 
: 

1994 

halnya 

erjadi 

1997 

untuk 

pening

ada 

jenis 

katan 

3 [bid 2, h. 17 
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Tabel 1.4. Peningkatan pengeluaran wisatawan mancanegara 

untuk belanja dan cinderamata tahun 1994 - 1997. 

;;~~.,~~~()d~.f:;~[lm, 
I.'.. 

,-'.",... . ".-.", .. ,." ....,., .., •.... 

Jumlah wisman 158.813 167.267 179.434 214.059 

Rata - rata pengeluaran I 74.959.736 
CUSS) 

85.640.704 139.958.520 174.672.140 

::~=~e=~<t·u;,..'..•'18~5.5.•...•••;::•.•. (.•••....•. ······22~56 •.'.···' 

Total pengeluaran untuk I 14.054.951 I 19.320.543 
cinderamata ( USS ) 

27~85 

38.978.448 

30~75 
I. 

53.711.683 

Sumber : Pariwisata Dalam Angka 1997. 

Dari peningkatan pengeluaran wisatawan mancanegera 

untuk cinderamata ini menggambarkan adanya peningkatan daya 

tarik wisatawan akan barang-barang seni dan kerajinan rakyat. 

I .1. 2. Potensi. Seni. dan Keraji.nan Rakyat eli. P. Lombok. 

Sebagai daerah tujuan wisata yang sedang berkembang, 

selain potensi kekayaan alam dan peninggalan sej arah, Pulau 

Lombok juga kaya akan produk seni dan kerajinan rakyat yang 

semakin banyak diminati oleh wisatawan. Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya jumlah rata-rata pengeluaran wisatawan 

untuk cinderamata yai tu 24,98% atau terbesar setelah 

pengeluaran untuk akomodasi. Dengan demikian, dukungan 

terhadap perkembangan seni dan kerajinan rakyat mcrnpunyai 

peluang yang besar. 

Pertumbuhan jumlah wisatawan yang terus meningkat 

dengan rata-rata pertumbuhan 17,06% pertanun. Pada tahun 2000 

kunjungan wisatawan ke Nusa Tenggara Barat diproyeksikan 

mencapai 714.748 orang4 
• Jumlah tersebut merupakan pangsa 

pasar yang potensial dalam pemasaran hasil seni dan kerajinan 

rakyat di Kodya Mataram. Diantara beberapa komponen pendukung 

pariwisata yang tidak dapat dilepaskan dari kepariwisataan 

adalah barang-barang seni dan keraj inan sebagai cinderamata 

yang berasal dari daerah tersebut dan merupakan ciri khas 

daerah. Keberadaan barang-barang seni dan kerajinan ini erat 

kaitannya dengan keberadaan suatu obyek wisata disawping 
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barang-barang tersebut dapat diperoleh wisatawan dengan mUdah 

dan wisatawan dapat memilih cinderamata yang clisukainya 

dengan tenangS. Menurut Wing Hartono, dalam bukunya 

Pariwisata, rekreasi dan Entertainment bagi daerah tujuan 

wisata harus memenuhi limafaktor, yaitu 

•	 Ada yang dilihat (to see). 

•	 Ada yang dilakukan (to do). 

•	 Ada yang dibeli (t:o bUy,. to' shop " to get). 

•	 Ada yang ditempati (to stay). 

•	 Ada yang dimakan dan diminum (to eat, to fresh &to 

drink) . 

Dilihat dari kelima faktor diatas, hal yang terkait 

dengan obyek perencanaan dan perancangan wadah adalah 

cinderamata sebagai produk seni dan kerajinan yang diheli (to 

buy, to shop & to get) .. Cinderamata merupakan kebutuhan 
';'	 ' .. 

praktis (utili ty i tams) . yang mencerminkan nilai 

ketradisionalan daerah bagi wisatawan yang berkunjung ke 

Lombok atau Nusa Ten9gara~""Barat" "pada umumnya. Pendapatan 

daerah dari produksi seni'~ dan kerajinan (cinderamata) terus 

meningkat, namun belum didukung upaya sarana pemasaran hasil 

seni dan kerajinan yang terpadu"terencana dan terkoordinasi 

dalam .suatu tempat permanen berupa Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat 6
• 

Jenis-jenis seni dan kerajinan rakyat yang dikembangkan 

dalam mendukung sektor pariwisata yang ada di P. Lombok 

antara lain7 
: 

Tabel I. 5. Potensi Seni dan Keraj inan Rakyat yang ada di P. 

Lombok. 

1 Kerajinan Gerabah Sayang-Sayang. Banyumulak, 

Penujak, Masbagik 

5 Peluang eli Bidang Pariwisata, h. liS. 
~ Kedaulatan Rakyat, 19 Dirt 1998, h. 7. 
7 Solichin SalaD1, Lombok, Pulau Perawan· Sejarah dan Masa Depannya. Kuning Mas. Jakarta 1992 
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2 Kerajinan Ta:a.un lkatISongket Cakranegara, Sukarare. Sade. 

Rambitan. Pringgasela, Sembalun. 

Sajang. Pejanggik, Marong. Pujut 

3 Kerajinan Bambu dan Rotan GWlWl~Beleka 

4 Kerajinan Kayu Mendagi Gerung. Sesela, Sindu 

5 Kerajinan Anyaman 

- Ketak 

-Lontar 

-Pandan 

-Bambu 

-Rotan 

Duman, Rungkang 

Suradadi, Gonjang, Pekat:. Lelung 

Kuripan, Bentek 

Loyok. Santong. Rungkang 

Rungkang. Meree 

6 Kerajinan Emas dan Perak Sekarbela, Kamasan 

7 Kerajinan Batu-batuan Sekotong. Batu Rimpang 

Produk keraj inan rakyat ini biasanya dibuat dan 

dipasarkan didaerah asal kerajinan seperti di desa-desa yang 

cukup jauh dari pusat kota Mataram dan tidak terjangkau oleh 

akomodasi yang memadai. Sedangkan tempat karya seni dan 

keraj inan rakyat yang berada di pusat kota berupa art shop 

yang hanya memiliki beberapa karya seni dan kerajinan rakyat 

yang tidak begitu lengkap. 
0. 

Jumlah art shop di daerah Kodya Mataram untuk wilayah 

Mataram ada 7 t€mpat, wilayah Cakranegara ada 12 tempat, 

wil'ayah Ampenan 18 tempat, wilayah Senggigi ada.6 tempat, 
- ..... "'

daerah Lombok Tengah ada 10 tempat dan daerah Lombok Timur 

ada 4 tempat8 
• 

Art shop tersebut kebanyakan dimiliki oleh para 

pengraj in sendiri dengan cara menyewa suatu tempat sebagai 

tempat memasarkan dan memamerkan hasil produknya. Dari sekian 

banyakart shop tersebut, belurn ada suatu tempat yang dapat 

menampung segala kebutuhan dan berbagai macam fasilitas yang 

dapat menunjang kegiatan para seniman/pengrajin dan 

wisatawan. U3aha cinderamata ini kebanyakan dilakukan oleh 

pengusaha yang tergolong masyarakat ekonomi menengah ke bawah 

-------_._-- . 
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yang dalam usahanya tidak memiliki modal yang memadai 9 
• Untuk 

itulah peran instansi pemerintah melalui Departemen 

Perindustrian dan 'Perdagangan dan pihak swasta sebagai mitra 

usaha yang membantu dalam meningkatkan sani dan kerajinan 

melalui pola bapak angkat merupakan solusi yang tepat bagi 

pengusaha. kec~l (Pusat Studi Jepang-UGM, 1995). Permasalahan 

lain yan:~ dihadapi· pengusaha kecil ini adalah belum adanya 

fasilitas yang menampung kegiatan pemasaran produk seni dan 

kerajlnan. Hal ini m~nimbulkan gagasan untuk m~~adahi 
kegiatan tersebut dalam bentuk Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat. yang diharapkan mampu menunjang sebagai sarana 

informasi, promosi dan penjualan hasil seni dan kerajinan 

rakyat dan mampu menjembatani keinginan konsumen dan 

kebutuhan produsen secara terpadu dan terkoordinasi. 

:t.l.3.Pas&r Seni Dan Keraji.~ Rakyae Sebagai. Sarana 

Pemasaran Dan Rekreasi.. 

Dikembanqkannya berbaqai ragam karya seni dan kerajinan 

rakyat di Lombok dan Kodya· Mataram khususnya. mengalami 

peningkatam seirinq denqansemakin maraknya min.at masyarakat 

dan wisatawan tehadap barang seni dan kerajinan. Hal ini 

dilihat dari data peninqkatan jumlah penqeluaran wisatawan 

untuk belanja cinderamata. Kegiatan pemasaran yang ada 

sekaran~ masih bersifat individual atau sendiri-sendiri 

dengan sarana pemasaran yang ada berupa art shop. Art shop
-.'

art shop ini kebanyakan dimiliki oleh para, penqusaha atau 

pedaganq souvenir denqan cara menyewa suatu tempat sebagai 

tempat penjualan sekaligus promosi, sedanqkan para seniman 

atau pengrajin lebih banyak berada di sentra-sentra kerajinan 

dengan memanfaatkan rumahnya sebagai tempat kerja/studio 

sekaligus tempat penjualan dan promosi atau menitipkan pada 

art shop-art shop yang ada di kota untuk meningkatkan 

penjualan. 

I Ibid 2, h.36
 
9 Peluang di Bidang Pariwisata. h. 114.
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merupakan problem yang narus qipecahkan kedalam suatu produk 

berupa Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

Keberadaan Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat yang erat 

kaitaIUlya .<:ieIlg~n keberadaans,~Cl:t.u oby~k wisata atau sebagai 
obyek wisata akan berpengaruh pada pola kegiatan yang ada, 

terutama pada orientasi dan tata letak bangunan dalam 

menunjang berbagai kegiatan y~ng ada •.__ . .,;.j) 
'1..' ....~~ •• l::.; . :;.~ ..._.~., '::!'. , . .. . -. ~ ~.:. ;." -." "." 

X.2. Permasalahan 
. f". ~.~:'. t:~~::.~ : L U.::i:-" ~~ ~:-..; •.u- ..'1''''; .~·t ;'1 ; ~ ;1~; ~ ; ; 

•	 Bagaimana merancang Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat dengan 
•	 .. . . "...: ._ ..•_,., ....." ... . .. .: " ~ .. .~. • ;. i 

~ ~ .. ' -":''nienamPiikan :corak dan" ciri . khas <arsitektur tradisional 

Lombok sebagai pemberi· "cit.rafvisu~l",pada ' ban,gunan.
• .	 : _ ,1'", ",.j iI..;,J.. ~.' • ." •• 

Penekanan pada orientasi dan tats letak Massa bangunan. 
. .	 ... ~ ... 11 

J '. •	 '". '. ~",' • 

I. 3. ~juan dan Sasaran 

: . , "." I ~ /0 •••• : 
~ .. ; ..I.3.1. ~juan 

'",	 . .,..' ,. - TUj uan dari 'Tugas Akhir' ini':aClal'ah ': . 

•	 Merancang Pasar "Senf ,;::;,.;dan~;l'.K&'mijjjnan.. ·:Rakyat . dengan 

menampilkan corak dan ciri .~a~·: arsitektHr ,t;adisiona;l
.J",.,.....,•.... , ';', . . '" .' ... .•. ,:. 'l "~. \ .',~,,~~ . I' . .,' .' ;~. ! .. !,.. , ". '.: 

, .... Lombok sebagai pemberi citra visual pada bangunan. 

Penekanan pada orientasi·dan·tata,letakmassa bangunan.· 

I.3.2. Sasaran 

•	 Melakukan studi 1iteratur mengenai Pasar Seni dan 
Kerajinan Rakyat untuk mendapatkan bahan perencanaan dan 

perancangan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat sebagai sarana 

informasi, promosi dan penjualan serta fasilitas wisata. 

•	 Studi mengenai karakter-karakter yang menjadi corak dan 

ciri khas arsitektur tradisional Lombok untuk mendapatkan 

ungkapan fisik bangunan pada Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat sebagai pemberi citra visual bangunan. 

• Mempelajari tentang penataan ruang luar pemukiman 

tradisional untuk menentukan orientasi dan tata letak 
massa bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

http:J",.,.....,�
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1: • 4. Lingkup Pembahasan. , 
- .~.., ~ ... , ,I J ~ 

Lingkup pembahasan pada penulisan ini, ditinjau dari 

segi 

''1 .A. ·Non Ar.:i~tura1•. 0: L -\ '.;' t,·.; ;. 

Pembahasan pada lingkup ini meliputi 

- Potensi pariwisata di P. Lombok. 

". ':. ;"" I." -: .• J?9,t~p.s~ se~i:c.·dan. ke;~~j;"~p.n.•.... • ."lI,. 

Membahas produk karya seni dan kerajinan di Lombok yang 

diproduksi dan dipasatkari· "'lfs'eb[gai ""~kOnipbnen' 'p'endukung 

. pariwisata sebagai baran9 souvevir/cind~ramata<khas. daerah.•
,.:,\",1; -.-.. . '. _....,.~ ..••. ~';. ....... )...\~ ·'~f;.·~' .• I~ ••·.I"" '. . ,:'.
 

B .Ar8:itekt:uraJ. . 

Pada lingkup pembahaSan" segi i ,:arsitektural" ·1ni 

ditekankan pada
"I~~ •. ; P:.· .•. : .: .; .... ~ .. :.: 

: 
.: '. OJl-t: t ..... "....,~~". 

.. 
~..-~~ f i./ : '. . .: : ... ~ ;.... '.:- , ~ .. : 

•	 Merencanakan fasilitas-fasilitas pendukung yang ada pada 
Pasar Seni dan Ke,ra~j iIiao:!...lRaJcyat"',::::yang "sesuai dengan 

.fun~~in~a.,~~:7.bagaf",,~~.~tr,.~;.~~~i.~\~penjU~lafl.,~.f?·:a~.~
barang seni dan Kerajinan'Rakyat serta tempat rekreasi. 

•	 Pengolahan ..'tat'a ,:rtiang~!i1iar-;·,.:unt:11kmmen<!apatkan oriEmtasi 

dan tata letak massa bangunan dalam Pasar Seni dan 
;',. 'fl~· .J ~ .'I""'~ ," •..•• ~ '.' ·.·.~·./.." .. t _:-:- t.J'.IIf)~ •.• ~'.q _; '!-:1, ..•• ~••• ' .'''-: 

Kerajinan Rakyat. 
,~,,'~~ij"~' ~tlnit·rl.l.~ ... ~~' . -~ ..;

I.5. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan pada penulisan Tugas Akhir ini 

dilakukan dengan cara : 

•	 Menemukan persu.saJ.ahan, adanya isu tentang pengembanqan 

potensi kepariwisataan di Lombok, diantaranya isu kekayaan 

seni dan kerajinan rakyat sebaqai salah satu potensi yang 

perlu dikembanqkan. Belum adanya wadah yang mampu 

menampung kegiatan seni dan kerajinan sebagai aset wisata 

untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke Nusa Tenggara 

Barat dan Kodya Matar~ khususnya. 

•	 Penggmpulan data, yai~u setelah mendapatkan isu tersebut, 

kernudian dilakukan pencarian/pengambilan data melalui 

studi atau survei lapangan, yaitu dengan rnelihat langsung 
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dan mendokwnentasikan ~~9iatan.¥~ng ada pada Pasar Seni 
dan Kerajinan Rakyat. 

•	 Studi 1iteratur, yaitu melihat literatur sebagai referens~ 

untuk menunjang perencanaan dan perancangan Pasar Seni dan 
. . . ..'. ." . ~ ,	 . 

Kerajinan Rakyat sebagai sarana pemasaran dan kegiatan 
.'rekreasi. 

, ,. ~i.a, yaitu tallap pengolaha~,.d.at~'Jqan,,=informasi·~yang 
.; '.~ .;. -.' 1:'.' I ..~. '. ':'. '. .	 •. 

diperoleh untuk disusun sebagai bahan yang berkaitan 
kedalam kerangka acuan<per~li\:afia~if·.tp~ia:nc~1ig~n.~'Taliap' ini 

berisi analisis terhadap. pe~~~*a~an t~Atang.bagaimana 
~ of 

menamp1lkan uilgkapan fisik' bangunan Pasar Seni dan 

Keraj1nan Rakyat dengan karakte'r, yang·inenjadt corak 'dan 

ciri khas arsitektur tradisional .Lo~o~ .~~pen9Qlahan 
•• , ,., I .t.:........· .... ~ .. ' ~.,~ ~ ~ t ",." '.'-. .. .
 

,	 tata ruang luar untuk mendapatkan orientasi dan tata letak 
massa bangunan. " ; ,~~, " ;. j " .. : ,: •• " 

•	 Sintesa, yaitu tahap integrasi antara seluruh data 
• .~ - , ~ . . ".1 .' :' I -:. ., ~ ;. • 

lapanqan dan hasil analisa untukmencapai tujuan dan 

sasaran yang,.ditetapkan.,sebagai ~ ',konsep;dasar perencanaan 

dan perancangan. Hasil analisa y~.~g t~+~, ~io~ah, dengan
• .'_" •. . . .. . . • .' ..... , .: ~ •• ~ .~. -=: 0: °t ~ • ~." • -"\.- ~ 

kriteria-kriteria yang ditetapkan dan diintegrasikan 

dengan persyaratan dan ~et.entuan .'.per.e~canaan perancangan.. . 
Akhirnya seluruh hasil integrasi ini dikembangkan menjadi 

konsep perancangan yang siap di transformasikan kedalam 

ungkapan fisik yanq dikehendaki. 

I.6. Sistematika Penulisan 

Bab Satu : pendahuluan 

Mengungkapkan latar belakang, permasalahan, tujuan dan 
sasaran, linqkup pembahasan dan metode pembahasan, 
sistematika penulisan serta keranqka pola pikir dan 
penulisan yang sejenis. 

Bab clua : Pot-ensi inclustri sent dan kerajinan, rakyat t.erhaclap 

perkembang&n par.iwisata eli KotalDaclya Mataram 

Menguraikan tentang perkembangan seni dan keraj inan, 
potensi pariwisata dan proyeksi kunjungan wisatawan serta 
fungsi dan peranan kota. 
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Dab 'l;i.ga : 'l;i.njauan Paaar SeJli. dan ICeraj;i.nan Rakyat 
.. ~ ~ . ~.~ .~ . t' •4 

Menguraikan tentang Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

Uraian ini mengarah pada wujud fisik Pasar Seni sebagai 

wadah untuk menampung kegiatan pemasaran dan sebagai 
s~;ana''r~kreasi' bagi 'maSya~ak~·t. PEmgg~~an' kara~te~ ';ang 

menjadi corak dan ciri khas arsitektur tradisional, 

orientasi dan tata letak massa bangunan Pasar Seni dan 
< .}+.h:~;'ke'iaj'ihaii"F:akyat'-."-' -,-" v':"::', :,',< , ,'e', \",:q ,:'L'-j : ,:",1.'_ • 

Bab Bmpat : Ana1;i..a,Pa!~.~~~~j~~~~~,~;: .. ;;, 

Menganalisa kebutuhan fasilitas Pasar Seni sebagai sarana 
,~ ....~. , ..... ": .~ ••• ,.... t • ~~ "." '4"',-.' ~r~r.'~':·' .......~..,; ,,; I:.~ -.' ,


.'.,. ,,' 'pemasaran .dan kegiatan' rekieasi; analis'a terhadap corak 

dan ciri khas arsitektur".:trad;L$ioJ;l,al,:,N~a,TeJ;lggar~. Ba~at 
,.,~ ~ .; .. ~ ~~._- .... ".. . -. . .. ". 

serta analisis tata ruang sebagai dasar pendekatan 

"':,:"':;1 pe'renC~ha:an" )dan"'-!pera'neartgclri'(;jpas~'r':Sen'i' ~dan-;'Ke~ajin~n 

Rakyat. , , ' '.	 ' 
A•. :...--..r ....;.w ,,;.;;J~ ...:.;..-~....~ rJ!_~:"':u:	 ' .~t:;,;..L:;: .... : ~' ..: ~ ",I ,. .i;~ ", .. ~ 

Bab Lima : KQnaep Daaar perenCanaan dan Perancangan. 

',~,,: ; Berisikan·:, pendekatan konsep "dasar "<yang'mencakup' na1.;-hiH 

sebagai hasil;, analisis sell;ingga .c;lapat dijadikan sebagai 
!~:;L(. _t-!~:'l ! ':.1 ,.~:. ~".J;.:l:	 f:-..ii';~-·.~:,,''. :1~::~..-:'i,~_l i~ .• · ....•.• { ....; .. - ... ~ .• 

alternatif dalam perencanaan dan perancangan Pasar Seni 

iIi!":-":' v 0da~l' Ke:raj inan" ,Rakyat.- ,Rwnusan ,(1 ¥tE!nta'ng;; basil"'hasil "dari 

analisis untuk dapat menghasilkan konsep pere~canaan dan 

perancangan dalam mene~81l~~ h~::ilt~~· ·Y:f~ik :piasar'Seni 'y~ng 
berfungsi sebagai wadah pemasaran dan sebagai sarana 

rekreasi. 

I.7. Penu1;i..8n Yang Sejen;i.•• 

Untuk menghindari duplikasi dalam penulisan terutama 

pada penekanan penulisan. Berikut ini, beberapa Penulisan 

Tugas Akhir yang digunakan sebagai studi literatur dalarn 

penulisan ini 
, 

1. Pasar Seni Kerajinan Yogyakarta, oleh Gunawan JUTA UII. 

Permasalahan : Menyelesaikan lay-out, tata ruang Pasar Seni 

dan Kerajinan. 

Penekanan	 : Pengungkapan bentuk bangunan yang berkesan 

akrab, terbuka dan menarik. 
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2. Pusat Pamer Seni Kerajinan Pada Kawasan Obyek Candi 

Borobudur, oleh Agung Kurniawan, oleh Agung Kurniawan JOTA 

UII. 

Permasalahan Pengungkapan proses hasil kerajinan serta 

penataan bangunan dengan menerapkan konsep 

arsitektur abstrak regional. 

Penekanan Penataan bangunan dan tata ruang dengan 

menerapkan konsep arsitektur abstrak 

regional. 

3.	 Pasar Seni dan Kerajinan di Mataram, oleh Tiyasmoko, JUTA 

UII 1998. 

Permasalahan	 Menghadirkan Pasar Seni dan Keraj inan yang 

sesuai kebutuhan serta mampu menjawab akan 

kebutuhan fasilitas Pasar Seni dan Kerajinan 

bagi kota Mataram dalam kontek yang dapat 

mendukung program pengembangan di bidang 

kepariwisataan. 

Penekanan	 Penataan fungsi ruang sehingga" tidak terjadi 

crossing antar kegiatan yang ada. 

4.	 Pasar Seni di Kawasan Teptan Samarinda, oleh Rahmat 

Hidayat, JUTA UII. 

Permasalahan	 : Penampilan bentuk/corak bangunan yang 

berakar pada langgam arsitektur daerah serta 

bentuk dan ragam kerajinan. 

Penekanan :	 Penampilan bentuk bangunan yang mengambil 

dari bentuk arsitektur daerah Samarinda. 

Berdasarkan dari beberapa penulisan diatas, perbedaan 

terletak pada permasalahan penampilan bangunan yang 

menampilkan corak dan ciri khas arsitektur tradisional 

Lombok.Penekanan pada orientasi dan tata letak massa bangunan 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

I 

I 
j, 

II 
I 
I! 
I!
!, . 

•l~_ 
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I.S. Kerangka Po1a Pikir. 

LATAR BELAKANG
 
PERMASALAHAN
 

1 
Perkembangan
 

Pariwisata di NTB
 

I 

1 
Potensi Seni dan
 

Kerajioan Rakyat di
 
Lombok
 

1 
1 

Pasar Seni dan Kerajioan
 
Rakyat sebagai Sarana
 

Pemasaran dan Rekreasi
 

I 

Citra Tradisional
 
Pada BaDgunan
 

. 

IPERMASALAHAN I
 
•	 Merancang Pasar Seni dan Kerajioan Rakyat yang menampilkan conk dan ciri 

khas arsitektur tradisiooal Lombok sebagai pemberi citra visual. 

•	 Orieotasi dan lata 1et8k massa bangunan Pasar Seni dan Kerajioan Rakyat. 

1 
Studi Banding Pasar 
Seoi Prambanan dan 
Pasar Sem Ancol 

I 

KOMPILASI DATA
 
&
 

STUDI LITERATIJR
 

1 1 
Tinjauan Pasar Seoi dan • 
Kerajinan Rakyat Tinjauan 

Sirkulasi 

I I 
1 

I ANALISA I 
•	 Lokasi dan site Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat 

•	 Kebutuhan dan Tata Ruang 

•	 Arsitektur Tradisional Lombok sebagai 
pem.bentuk penampilan bangunan 

KONSEP DASAR PERENCANAAN
 
DAN
 

PERANCANGAN
 

1 
Tmjauan Penampilan
 

Bangunan
 

I 
-
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Pasar Seni da" Keraji"a" RJllcyat di KotaMadya AlataraM 

DAB I:I: 

POTENSJ:- SENJ: DAN KERAJDtAN RAKYAT TERHADAP 

PERKEMBANGAN PARl:WJ:SATA DJ: KOTAMADYA MATARAM 

IX .1. Perk8lllbangan Seni dan Keraji.nan. 

Meningkatnya arus w1satawan yang berkunjung ke NTB dan 

Mataram khususnya, memberi dampak positif terhadap 

perkembangan sektor industri seni dan kerajinan rakyat. Hal 

ini ditunjukkan dengan berkembangnya sentra-sentra kerajinan 

yang ada, ditambah dengan peningkatan junQah pengeluaran 

wisatawan dari tahun ke tahun untuk belanja cinderamata. 

II.l.l. Potensi. Seai. 

Karya seni yang dirnaksud adalah produk seni rupa. 

Potensi seni yang ada di Kotamadya Mataram, diantaranya 

adalah : 

A.	 Sani Kri.ya. 

Merupakan karya seni yang mengandalkan keterampilan tangan 

dan kesabaran. Hasil karya seni kriya banyak diminati oleh 

konsumen karena bentuknya yang khas dan unik yang j arang 

ditemukan didaerah lain. 

Jenis-jenis dari karya seni kriya ini diantaranya 

•	 Gerabah. 

•	 Gerabah anyaman rotan. 

•	 Anyam-anyaman. 

•	 tenun ikat/songket. 

B.	 Seni. Patung. 

Karya seni ini merupakan ungkapan bentuk yang disampaikan 

melalui sebuah patung sebagai citra simbolik. 

Ragam dari karya seni patung ini adalah : 

•	 Patung kayu. 

•	 Patung relief. 

15 
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C.	 Seni Ukir. 

Gambaran dari karya seni lain yang merrdliki dimensi 

tersendiri. 

Macam dari karya seni ukir ini adalah 

•	 Ukiran kayu. 

•	 Ukiran furniture. 

•	 Ukiran tempelan. 

•	 Ukiran dekoratif. 

D.	 Sen! Grafis. 

Karya seni ini merupakan seni desain yang dapat 

menggandakan hasil dengan sistem cetak ulang atau yang 

dikenal dengan sablon. 

Jenis karya ini diantaranya 

.Sablon T-shirt. 

•	 Pamflet. 

•	 Letter. 

• Stiker. 

%%.1.2. Potens! Kerajinan. 

Potensi industri kerajinan yang ada di Kotamadya 

Mataram, saat ini juga mengalami peningkatan yang cukup 

pesat. Jenis kerajinan yang ada tersebut antara lain : 

•	 Kerajinan gerabah/keramik. 

•	 Kerajinan anyaman rotan dengan gerabah/keramik. 

•	 Kerajinan anyaman. 

•	 Kerajinan emas dan perak. 

•	 Kerajinan tenunan. 

•	 Kerajinan batu-batuan. 

•	 Kerajinan kayu. 

Jumlah seniman dan pengrajin yang bergerak dibidang 

usaha seni dan kerajinan ini yang terdapat di Kotamadya 

Mataram berjumlah 102 orang (Diparda TK I NTB) 
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Tabel 11.1. Jumlah Seniman dan Pengrajin di Kotamadya Mataram 

tahun 1997. 

CabangSeni, Seni·Kriya ... SeniPatuog. ::' 
. I 

C'~ Tn.~_.;)QII:.UA.l1:::,o, . r S .. Grafi .F·:·':· eD1. S ...... 

Jumlah 
Seniman/Penw~jin 

41 orang 18 orang 27 orang 16 orang 

Total 102 orang 

Sumber : Pariwisata Dalam Angka 1997. 

Berbagai jenis produk seni dan kerajinan di Kotamadya 

Mataram, yang dihasilkan oleh para seniman dan pengrajin 

tersebut, biasanya dipasarkan secara individu dengan membuka 

atau mendirikan art shop sebagai sarana penjualan dan promosi 

hasil karya mereka. 

Berikut ini jumlah art shop yang ada di Kotamadya Mataram 

(Diparda TK 1 NTB). 

Tabel 11.2. Jumlah Art Shop di Kotamadya Mataram tahun 1997. 
--. ~.-,-; 

:·'~':.':.Y .'':>'11 ·.::i'i:·~~"",~~~~~~·m··;f· :.·.:··H~· ...i;·:.~~~jio~ .•·:···.:;G·.;..·• 
MATARAM 1. Arief Art shop I Lukisllll, Patung, Kerajinan 

tekstilltenunllll, kerajinan rotan dan 
bambu (keranjan~ 

2. Orchid I Teaun ikat, Gerabah, Patung, 
~ rotan dan bambu, 
• ~---- daun lontar. 

3. Sekar Rajane Idem 
4. Citra Idem 
5. SelllPDtan~ Art ShoP Idem 
6. Lombok Craft Proiect Kenginan Gerabah 
7. Sekar Rinjani MuIiara, Tenun ikat. Gerabah, 

Patung, Kerajinan rotan dan bambu, 
ADvaman daun lontar. 

CAKRANEGARA 8. Bali Multi TCIIIUI ikat, Gerabah, Patune, 
Kerajinan rotan dan bambu, 
Anvaman daun lontar 

9. Siamat Riady Idem 
10. Putra Khatina art shop Idem 
II. Sari Kusuma art shop Idem 
12.Riniani Idem 
13. Seni Budaya art shop Idem 
14. Shindu Putra Idem 
15. Sub Hati Idem 
16. Sari Bunga art shol> Idem 
17. Sasak Agun~art shop Idem 
18. Pendawa art shop Idem 
19. Dennis Hand Weaving TCIIlII1an khas Lombok 

AMPENAN 20. Dina art shop Teaun iL:at, Gerabah, Patung. 
Kcrajinan rotan dan bambu, 
Anyaman daun lootar. 
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22. Fnti Idem 
23. Musdah art shoD 
24.Rcaza 

Idem 
Idem 

25. Hary art IboD Idem 
26. ADdv.n1bco Idem 
27. Anc:b art shoD Idem 
28. AftiW... art shoD Idem 
29. Sasek Tulal art shoo Idem 
30. llvan art shoo Idem 
31. 80asIi Ga1Iav Idem 
32. Sanib 8rt shoD Idem 
33. Du1IDa Mas art shoD Idem 
34. Roda AftIUR... Idem 
35. Gdkoart IboD Idem 
36. KaaDa Oil BIIik art siha' 
and Pearl shoD 

1,00'.., PabIII, KcnjiDaD Perak 

37. Fmcv .n&: Gallc::rv Idem 

L 
..... 

KcTan;oIIIg 

• ., 

KcKc1:cre . 

Ke~ya 

[i! ART~ 

Gambar 11.1. Lokasi Art Shop.di Kotamadya Mataram. 

i .~ .. 
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Il:. 2. Potensi Pariwisau Dan Proyeksi Kunjunqan wisatawan. dJ. 

Kot.amadya *taram. 

1I.2.1. Potensi Pariwisata. 

Pemerintah Oaerah Tingkat I NTB pada saat ini telah 

menempatkan sektor pariwisata sebagai salah satu sektor 

andalan (leading sector) untuk pendapatan daerah. lni 

didukung dengan dijadikannya propinsi NTB sebagai salah satu 

tujuan wisata (OTW) yang potensial karena memiliki berbagai 

macam obyek wisata dengan ciri khas tertentu. Diperkaya oleh 

adat istiadat, kesenian dan kebudayaan yang mempunyai daya 

pikat tersendiri bagi wisatawan. Disamping letaknya yang 

strategis dan menguntungkan ditinjau dari sudut pengembangan 

kepariwisataan, yaitu dikelilingi oleh daerah tujuan wisata 

Bali di sebelah barat, daerah tujuan wisata Komodo di sebelah 

timur dan daerah tujuan wisata Toraja di sebelah utara serta 

iklimnya yang sangat mendukung untuk dinikmatinya atraksi

atraksi wisata tersebut sepanjang tahun. 

pengembangan potensi pariwisata di pulau Lombok yang 

ada dan sedang dikembangkan pada saat ini meliputi : 

•	 Potensi alam seperti iklim, flora, fauna, pantai, gunung 

dan danau meliputi: Resort Fantai Sire, Gili Air, 

Senggigi, Fantai Putri Nyale, Aan dan pantai Selong 

Belanak. Kawasan Gunung Rinjani dan Segara Anak, serta Air 

Terjun SendanQ Gile. 

•	 Kekayaan seni dan bUdaya tradisional yang spesifik dan 

kerajinan rakyat seperti tenunan ikat, anyam-anyaman, 

ukir-ukiran dan keraj inan tangan di desa-desa Sukarara, 

Cakranegara, Oonggo, Terara, Loyok dan Beleke serta budaya 

seni seperti Gendang Belek, Qneer, Ganderung, Perisaian 

dan lain-lain. 

•	 Peninggalan sejarah seperti Taman Mayura, Pura Miru, Taman 

Narmada, Pura Lingsar dan Makarn Selaparang serta desa-desa 

budaya Rembitan/Dusun Sade, Batukoq, dan Sembalun. 

Jurnlah obyek wisata di Nusa Tenggara Barat hingga tahun 

1996 sebanyak 208 buah. Dari jurnlah tersebut yang terbesar 

merupakan jenis obyek wisata alam pantai sebanyak 74 buah 
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atau 35,58% kemudian obyek wisata kerajinan sebanyak 15 buah 

atau 7,21%, hutan sebanyak 22 buah atau 10,58 i, peninggalan 

sejarah sebanyak 22 buah atau 10,58%, taman laut sebanyak 10 

buah atau 4,81 %, sisanya masing-masing atraksi seni 49 buah, 

paeuan kuda 4 buah, dusun tradisional 6 buah, alam pegunungan 

3 buah, air terjun 2 buah, upacara adat 2 buah dan karapan 

sapi/kerbau 1 buah1
• 

1:1:. 2.2. Proyek8i Kunjungan Wi.8ataWaD di Kotamadya Kataram. 

Menurut Butler2 tahapan perkembangan kepariwisataan 

dapat dilihat dari 

•	 .Ek-'p~ora.i, yaitu ditandai dengan kegiatan pariwisata 

yang sangat pesat dan belum adanya fasilitas-fasilitas 

penunjang/infrastruktur. Demikian pula kondisi sosial 

masyarakat belum sepenuhnya menyadari dan mengakui 

eksistensi sektor pariwisata. 

•	 IJrvo~V8IIeDt , yaitu masyarakat dan pemerintah sudah 

melihat adanya peluang dan kebutuhan untuk 

pengembangan pariwisata sehingga pertumbuhan awal 

sudah mulai terlihat meskipun keeil, misalya 

transportasi untuk kegiatan wisata. 

•	 D8v81o,pmeDt, yaitu tahap pengembangan kepariwisataan 

yangtelah menunjukkan tingkatan yang pesat, dukungan 

fasilitas sudah memadai untuk kegiatan wisata. 

•	 Ccmsol.1c1atiOD, yaitu tahap kedewasaan sektor 

kepariwisataan. Kegiatan kepariwisataan sudah menjadi 

bagian integral dari bisnis nasional bahkan 

internasional. 

•	 staguatioa, R8jUV8Daticm or decJ.J.J.a., yai tu kapasitas 

krisis dari kegiatan suatu sektor pariwisata di suatu 

wilayah. Tahap ini menentukan kelanjutan disektor 

pariwisata, apakah mandeg-stabil-peremajaan atau 

penurunan. 

1 Data Pokok Pcmbangunan Dacrab Propinsi Nusa Tenggara 8UlIt, BAPPEDA 199611997 
2 Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah 1997. 
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Berdasarkan model Butler, maka kondisi kepariwisataan 

di NTB dan Kotamadya Mataram khususnya, secara umum masih 

menunjukkan pada tahap awaI, yaitu tahap eksplorasi dan tahap 

mulai berkembang (Involvement). Dua tahap ini ditunjukkan 

oleh adanya sebagian besar kegiatan kepariwisataan masih 

memperlihatkan tanda-tanda pertumbuhan dan masih kurangnya 

fasilitas yang memadai sebagai penunjang kepariwisataan di 

Kotamadya Mataram. 

Berdasarkan pada tahap perkembangan kawasan secara umum 

masih pada tahapan awal, maka proyeksi kunjungan dilakukan 

dengan cara sederhana dengan anggapan tingkat pertumbuhan 

kunjungan akan tetap tinggi dalam jangka panjang. Berdasarkan 

data tahun 1994-1998, maka kunjungan wisatawan tiap tahunnya 

menunjukkan angka kenaikan rata-rata 17,06%. 

XX. 3 I'unq81. nan PeraDall ltDt:a 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 4 tahun 1993, maka kota 

Mataram statusnya resmi menjadi Kotamadya. Kotamadya Mataram 

sebagai pusat pertumbuhan, berstatus sebagai Pusat Kegiatan 

Wilayah (PKW) selain sebagai ibukota Propinsi Nusa Tenggara 

Barat sampai sekarang juga rnasih berstatus sebagai ibukota 

Kabupaten Daerah Tingkat II lombok Barat. 

Rencana pemanfaatan ruang Kodya Mataram rneliputi jenis 

pemanfaatan kawasan permukiman dan kegiatan usaha. Pada saat 

sekarang pemanfaatan ruang didornonasi oleh kawasan hijau dan 

perumahan serta kawasan pemerintahan. Daerah terbangun yang 

ada sekarang sekitar 35 % dari 1uas kota. Dalarn pembangunan 

selanjutnya, maka skenario makro pembangunan kota adalah 

sebagai berikut3 
: 

•	 Kotamadya Mataram diharapkan dapat berfungsi sebagai 

pusat pengernbangan dan pintu gerbang pariwisata di Pulau 

Lombok. 

3	 Pcnyiapan Pembaopman Prasanma Kota Mataram, Laporan ANTARA n(Laporan Akhir Semcntara n), 
Taboo Anggaran 199411995, h. 28 
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•	 Perkembangan kota untuk masa mendatang diarahkan ke
 

Selatan dan Timur, Kawasan bagian Utara tetap
 

dipertahankan sebagai kawasan hijau ( pertanian ).
 

•	 Pertumbuhan penduduk ( 2,6 % pertahun ) dan ekonomi
 

(7,2% pertahun ) perlu didukung dengan penyiapan sarana
 

dan prasarana dasar perkotaan yang memadai.
 

•	 Peningkatkan peran industri terhadap penerimaan daerah,
 

dengan merealisasikan areal industri seluas 55 Ha di
 

Kelurahan Dasan Carmen, Kecamatan Cangkranegara.
 

•	 Meningkatkan kuali tas perumahan dan pemukiman penduduk.
 

Pembangunan perumahan secara individu dialokasikan
 

sekitar 70%, sedangkan oleh perurnnas maupun deveploper
 

swasta 30% dari total kebutuhan rumah.
 

•	 Pengembangan struktur Kodya Mataram diarahkan menjadi
 

kota yang terdiri. dari pusat kota, sub pusat kota dan
 

pusat lingkungan.
 

Pengemhangan struktur kota juga menentukan kawasan
 

strategis. Kriteria dalam penentuan kawasan strategis 

dipertimbangkan atas dasar4 
: 

1.Keterkaitan dengan azas penataan ruang kota yang meliputi 

•	 Peningkatan produktivitas kota (productivity). 

•	 Peningkatana efisiensi pelayanan kota (efficiency). 

•	 Pembangunan kota yang berkelanjutan (enviromentally
 

sustainable) .
 

•	 Pembangunan kota berkeadilan sosial (socially just) . 

•	 Pembangunan kota yang mendukung peles~arian budaya kota 

(culturally vibrant). 

•	 Perobangunan kota yang didukung oleh masyarakat 

(politically pacticipatory) . 

• Perobangunan kota yang menjamin jati diri kota (image). 

2.Ketersediaan lahan. 

3.Kesesuaian dengan fungsi kota. 

4.Tingkat aksesibilitas pencapaian. 

• Ibid 2. h. 37. 

~-_..)" 
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5.Minat investasi (pemerintah, swasta atau masyarakat). 

Beberapa sektor strategis yang diharapkan dapat memacu 

atau meningkatkan perkembangan kota di masa mendatang, antara 

lain 

•	 Sektor perdagangan dan jasa. 

•	 Sektor pariwisata. 

•	 Sektor perumahan. 
Kawasan strategis di Kotamadya Mataram yang 

/ 

dipersiapkan dukungan pembangunan sarana dan prasarana -dasar 

kota5 adalah : 

•	 Kawasan bekas pelabuhan laut Ampenan dan sekitarnya.
 

Sektor strategis yang dapat dikembangkan dalarn kawasan
 

tersebut adalah sektor pariwisata pantai.
 

•	 Kawasan sekitar Pura Meru dan Taman Mayura. Sektor
 
strategis yang dikembangkan adalah sektor pariwisata
 

budaya peninggalan kerajaan Karang Asem.
 

•	 Kawasan sekitar Terminal dan Pasar Regional Sweta.
 
Sektor strategis yang dikembangkan adalah sektor
 

perhubungan dan perdagangan.
 

•	 Kawasan sekitar Gelangqanq Olah Raga kecamatan
 
Cakranegara sebagai tempat pengolahan air limbah.
 

•	 Kawasan sekitar kelurahan Pagutan, Karang Pule dan
 
pagesanqan. Sektor strategis yang dikembangkan adalah
 

sektor perumahan sederhana.
 

, RDTRKIRDTRW Pemerintah Daerah TK II Mataram, h. n- 2. 
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Gambar 11.2. Kawasan Strategis Kotamadya Mataram. 

IX. 4. Ka81mpuJ.an. 

•	 Potensi seni dan keraj inan yang terdapat di P. Lombok 
sangat beragam dan mempunyai ciri khasnya tersendiri, 
terutama kerajinan rakyat berupa gerabah dan tenun ikat. 

Pemasaran hasil seni dan keraj inan ini dilakukan secara 
individual baik langsung di sentra pembuatannya maupun 
melalui art shop-art shop yang ada, terutama yang ada -di 

Kotamadya Mataram. 

• Pengembangan potensi pariwisata di Nusa Tenggara Barat 

akan berdampak positif terhadap perkembangan potensi seni 
dan kerajinan yang ada didaerah sebagai salah satu 
komponen pendukung pengembangan kepariwisataan. Hasil seni 
dan kerajinan sebagai cinderamata dapat mencerminkan nilai 
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ketradisionalan daerah bagi wisatawan yang berkunjung ke 

Kotamadya Mataram dan Pulau Lombok pada umumnya. 

•	 Berdasarkan analisa dengan metode Butler, perkembangan 

kunjungan wisatawan diprediksikan akan terus meningkat 

dari tahun ke tahun dalam jangka panjang. Dan ini 

merupakan pangsa pasar yang potensial dalam memperkenalkan 

berbagai jenis seni dan kerajinan rakyat dan menjadi daya 

tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung ke 

Kotamadya Mataram. 

•	 Fungsi dan peranan kota sangat mendukung didalam 

pengembangan pariwisata ini yaitu dijadikannya Kotamadya 

Mataram sebagai pusat pengembangan dan pintu gerbang 

pariwisata di P. Lombok. 



7 

Pasar Seni da" Kerajinalt «akyaf di KotQrtUld'{G Afataram 

Strategi pemasaran seperti itu kurang mengena langsung 

pada wisatawan disamping kurangnya usaha promosi, baik berupa 

peragaan atau pameran. Hal ini menimbulkan gagasan untuk 

mewadahi kegiatan tersebut dalam bentuk pasar seni dan 

kerajinan rakyat yang diharapkan mampu menjembatani keinginan 

konsumen dan kebutuhan produsen secara terpadu dan 

terkoordinir. Dibandingkan wadah lain seperti gallery seni, 

gedunq pameran,desa kerajinan atau art center, Pasar Seni 

dan Kerajinan Rakyat, prosedur kepemilikan - area pemasaran 

yang dibagi dalam blok-blok penjualan (kios) yang sang-at 

banyak; memungkinkan menampung seniman dan pengraj in yang 

sedang berkembang/pemula sebagai lahan mengembangkan 

kreativitasnya serta mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan dengan kegiatan yang terbentuk terkesan akrab dab 

dinamis (tradisional oriented) 

1.1.4. Citra !b:adi.a1.ona1 Pada Bangunan. 

Bentak daIam arsitekau: ada.lah unsur-uDSUr ya.zJg tert;uju 

~aDgBU.Dg pada .at:a daD ~~n~ ~_~~~__ ~_ ter~ja 

pa~~_ daD_~an~ n_~~~~- ~~~~_-.UDtuk 
--.-...

meughas.1.lkan DUa.i-n.t.la.i dan emosi. Bat:asan .tAi pacfa satu 
_-------------pihak~a jel.as Jl'lQlDberikan ,gambaran ba.hwa .ben'tuk pada 

suatu -P173 ara.itektur dapat men:tmbulkan persepsi kepada yaDg 

ter~.:ib.t secara vi.sua.1, yaitu masyarakat Jco~eJcti£ 10. Dengan 

demikian ada suatu kesan yang dipancarkan oleh-bangunan 

secara visual yang menimbulkan suatu persepsi masyarakat. 

Dan sebagai wadah pendukung kegiatan wisata, tempat 

tersebut harus dapat memberikan image tersendiri, tidak hanya 

sekedar memenuhi fungs,i. danpenampil,an -:yang .menari~, ~ tet-api 

juga memberi kesan yang kuat sehingga tercipta memori yaitu 

kesan yang mudah dibaca d~n. diingat ol,eh .~syaraka.t.- luas 
•.; 4, • . '.. ~ _ ··l ~. _ : .",;.~... ,~. 

terhadap budaya daerah Lombok dengan menampilkan karakter 

yang rnenjadi corak dan ciri' _khas -Arsitektur- tradisiCSnal 

Lombok sebagai pemberi citra visual pada ungkapan fisik 

bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat ini. Keaslian daerah 

-
 I, n' 
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merupakan pesona wisa ta yang 1uar biasa. Perkembangan turisme 

di Indonesia akan mengacu pada eco tourism karena wisman 

ingin back to nature dan melihat sesuatu yang dinegerinya 

tidak ada 11. Dari segi sarana akomodasi seperti penginapan 

(hotel, cottage) yang menjadi daya tarik wisatawan adalah 

arsitekturnya12 
• Sehingga dalam perancangan bentuk fisik 

bangunan akan mengacu pada corak arsitektur tradisional 

lokal. Bangunan tradisional tersebut antara lain berugak yang 

berfungsi sebagai tempat rapat keluarga, menerima tamu dan 

melangsungkan upacara selamatan, Lumbung berfungsi sebagai 

tempat menyimpan padi dan Bale berfungsi untuk tempat 

tinggal. 

Berdasarkan beberapa potensi diatas, seperti 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan yang diproyeksikan 

terus berkembang di tahun-tahun mendatang, beragamnya jenis 

seni dan kerajinan rakyat sebagai cinderamata yang dapat 

memberi kesan tersendiri bagi wisatawan yang menqunjungi Nusa 

Tenggara Barat serta belum adanya wadah untuk seni dan 

keraj inan yang terpadu, terencana dan terkoordinasi dalam 

suatu tempat permanen, telah melatarbelakangi timbulnya ide 

untuk mewadahi Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat sebaqai .suatu 

produk rancangan yang mempert1mbangkan : 

•	 Kebutuhan wadah per.manen sebagai tempat pemasaran berbagai 

macam seni dan kerajinan rakyat yang tergolong dalam 

industri kecil, dimana keberadaannya sel~ ini masih 

tersebar. 

•	 Menampilkan bentuk bangunan dengan corak arsitektur 

tradisional Lombok menjadi citra visual bangunan sebagai 

daya tarik wisatawan. 

Bertitik tolak dari tuntutan kebutuhan ruang untuk 

menampung seni dan kerajinan yang mengarah pada pemasaran, 

namun tetap menghadirkan citra arsitektur tradisional 

:,:	 '; 

10 Hcndraniogsih dkk, Pcnm, Kcsan dan Pcsaa Beotuk-Beotuk Arsitcktur, Djambatan, 1985, h.8.
 
11 Kedaulatan Rakyat, 13 Pebruari 1999, b. 5.
 
u Ibid 11.
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BAB III 

TINJAUAN PASAR SENI DAN KERAJINAN RAKYAT 

Untuk lebih memahami permasalaham pada bab ini, disini 

dikemukakan garnbaran umum Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat, 

yang terdiri dari : 

•	 Studi Banding Pasar Seni Prarnbanan dan Pasar Seni Ancol. 

•	 Tinj auan Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat yang me liputi 

pengertian, motivasi, fungsi dan tujuan, strategi 

pemasaran, kegiatan, sistem sirkulasi dan tata ruang luar. 

•	 Tinjauan Penampilan Bangunan. 

III .1. STUDI BANDDTG PASn SENI PRAMBANAN DAN PASAR SEN! 

ANCOL. 

III .1.1 Pasar Seni Prambanan. 

Pasar Seni Prambanan merupakan fasilitas penunjang atau 

pelengkap bagi Taman Wisata Candi Prambanan dan terletak di 

dalam komplek taman wisata ini. Fasilitas ini disediakan bagi 

para pengunjung atau wisatawan untuk memudahkan mendapatkan 

benda cinderamata atau souvenir berupa barang seni dan 

kerajinan dari obyek wisata tersebut, dengan materi yang 

dipasa.ckan berupa hasil seni dan kerajinan rakyat setempat. 

Fasilitas Pasar Seni Prambanan lni berupa kios-kios 

penjualan yang terdiri dari beberapa bangunan permanen, 

dimilna setiap bangunan terdiri dari 2 kios, 4 kios atau lebih 

dengan jumlah kios penjualan ± 100 kios. Selain menempati 

kios, para pedagang juga menggelar barangnya diluar kios, 

yaitu pada tempat-tempat terbuka seperti pada jalur sirkulasi 

(trotoar) masuk ke candi dan pada pertamanan di sekitar 

ternpat parkir. 

Tatanan massa bangunan pada Pasar Seni Prambanan ini, 

merupakan kelompok bangunan yang di tata secara linear dan 

cluster dengan orientasi kios menghadap suatu ruang terbuka. 

Massa linear mernpunyai orientasi kios Idngsung ke areA 

26
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parkir, sedangkan massa cluster mempunyai ruang terbuka 

sendiri yang dibentuk oleh beberapa kelompok bangunan sebagai 

orientasi kios. 

RENCANA .INDUK 
TAMAN WISATA CANDI PRAMRANAN 

ffi s 

, 

I' 

. ~IL t:::rt- . 'l..-.. i -all r~L~f4. ....d!j=-. .' o. ,-k o. KESOLO 

0 __~J-I • ... _ '" . • _._..•••..• __

U.ToUat l WC umum
!<ETI£~~GAt!: 12.Pus.t Penarangan
 
I.Kantor Pus.t PT Taman WI.ata i3 •Tempa, panJualan karcfs caneU.
 

Candl eorolNclura Prambanan , : P~p~.dari ~an(tl.,an ba..ng

2 •Taetar Are". M .t<lo. clndara",ata

3.Cafatarla IS .Tampa, p&nJualan karclsparklr

4.TeaCar Itamayana 16.Ra.'oran
S.Kentar Pemblblt8n 17 .Mu.hoUa

••Kantor Purbaka,a . Ie.Auang Pamar tar1:utup

7 .Kantor Un(c TamanWI.ata Cane:t la. RuanliJ Pamar hrbuka


Prambanan - 20; Kantor bagla" Kabarallwn ..
. 0 

8.parklr mobltls,dan' j-' :;h~~ ~:·ii~.• -;~T··~/:~~:·· .::~::-Ji-:; :':...,::-:..... t .. ~ • 

9 .Parklr bu'-" .
 
IO.Parkir .aoada motor
 

Garnbar. 111.1. Peta Lokasi Pasar Seni Prambanan. 
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Gambar III.2. Site Plan Pasar Seni Prambanan. 

Foto.1. Orientasi kios ke ruang terbuka/plaza. 

, I
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Foto.2. Orientasi kios ke area parkir. 

i'" 
i 

Foto.3.penjualan di luar kios.
 

Garnbar ~II.2. Kios Penjualan.
 

Dari uraian diatas,· dapat disimpulkan bahwa Pasar Seni 

Prarnbanan ini bertujuan sebagai fasilitas pelengkap Taman 

wisata Candi Prarnbanan dengan fungsi sebagai sarana penjualan 

barang cinderamata/souvenir bagi wisatawan. 

A.	 Potensi. 

•	 Tempat permanen dan terpadu serta terkoordinir, memberi 

lahan pemasaran bagi hasil seni dan keraj inan rakyat 

setempat didalam meningkatkan penjualan dengan sasaran 

pasar para pengunjung Taman Wisata Candi Prambanan 

sebagal pangsa pasar yang poten5ial. 
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•	 Adanya ruang terbuka sebagai orientasi kios, menyebabkan 

kios-kios mudah terlihat dan mampu menampung wisatawan 

yang mengelompok sehingga setiap kios mempunyai kesamaan 

kemungkinan mendapat pengunjung serta ruang terbuka ini 

berfungsi sebagai pembagi arah pergerakan dan penghubung 

antar ruang. 

B.	 Kendala 

•	 Adanya kios penjualan yang menyatu dengan tempat parkir 

dan dilalui oleh jalur sirkulasi' kendaraan dapat 

mengg'anggu kenyamanan pengunj ung dan suasana terkesan 

bising. 

•	 Adanya para pedagang yang menggelar barangnya di jalur 

sirkulasi pejalan kaki (trotoar) , dapat mengganggu 

kenyamanan pejalan kaki sedangkan pedagang yang 

menggelar barangnya pada pertamanan dapat mengganggu 

sirkulasi kendaraan dan suasana menjadi te~kesan 

semrawut. 

III.l.2. Tinjauan Pasar Seni Anco1. 

Pasar Seni Ancol merupakan salah satu obyek wisata di 

kawasan wisata Taman Impian Jaya Ancol da~ merupakan pasar 

seni ya~g bertaraf nasional, difr\ana materf yang dipasarkan 

merupa~an hasil karya seni dan kerajinan dari berbagai daerah 

di Indonesia. 

Gambar, 111.4 Lokasi Pasar Seni Ancol. 
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Keberadaan Pasar Seni Ancol ini, dilatarbelakangi oleh 

pengadaan pasar seni ITB yang dilakukan secara periodik, 

yaitu sekali dalam setahun dan berlangsung selama seminggu 

(kegiatan pasar seni di ITB ini sudah tidak ada lagi). 

Kemudian ide pasar seni ini coba diterapkan dikawasan wisata 

Ancol yang dikenal dengan bazar seni Taman Impian Jaya Ancol. 

Kegiatan bazar ini masih bersifat temporer/semantara dan 

kios-kios yang di tempati untuk pemasaran merupakan bangunan 

tidak permanen. 

Dalam perkembangannya, makin banyak para seniman dan 

pengrajin yang menempati kios-kios di bazar seni Ancol dan 

semakin banyak pengunjung yang berdatangan untuk mendapatkan 

barang seni dan kerajinan, sehingga dibangun fasilitas pasar 

seni dan kerajinan untuk mewadahi kegiatan tersebut yang 

terus meningkat. 

Dalam Pasar Seni Ancol ini, fasilitas penjualan berupa 

kios-kios yang terdiri dari ± 200 kios penjualan dan 

dilengkapi fasilitas pendukung seperti fasilitas pameran, 

pentas seni dan fasili tas pelengkap lainnya seperti bank, 

rumah makan, telepon dan sebagainya. 

Tatanan massa bangunan Pasar Seni Ancol, merupakan 

kelompok bangunan yang dibagi dalam beberapa blok , yang 

secara umum ditata dengan pola grid, dengan ruang terbuka 

atau plaza sebagai pusat orientasinya (point of view) dan 

setiap blok dipisahkan oleh jalan masuk ke area pasar seni. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Pasar Seni Ancol, merupakan salah satu obyek wisata di 

kawasan wisata Taman Impian Jaya Ancol yang bertujuan sebagai 

tempat atau lahan bagi para seniman dan pengrajin untuk 

berkreasi dan sebagai obyek wisata baru di kawasan ini dan 

berfungsi sebagai sarana pemasaran yaitu tempat penjualan dan 

promosi t baik berupa pameran maupun peragaan serta tempat 

rekreasi. 

A.	 Potensi.. 

•	 Keberadaan pasar seni yang terpadu dan terkoordinir, 

memberi lahan kepada para 6cniman dan pengraj in, baik 
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pemula maupun yang sudah punya nama untuk 

bertemu/bersosilisasi dan sebagai lahan pemasaran bagi 

hasil karya mereka. 

•	 Adanya plaza atau ruang terbuka sebagai point of view, 
memberi kesan terbuka dan dinamis pagi kegiatan yang ada 

dan berfungsi sebagai pembagi arah pergerakan pengunjung 

pasar seni sehingga memberi kemungkinan mendapatkan 
kesamaan pengunjung bagi setiap kios. 

•	 Jalan masuk ke area pasar serii yang terdiri dari 
beberapa jalan masuk, memberi alternatif kepada 
pengunjung dalam menelusuri/rnelihat pasar seni. 

B.	 KeDda1a. 

•	 Adanya kegiatan hiburan berupa .pentas .seni, terutama 
jenis musik yang mendatangkan kebisingan (noise) dapat 
,-	 ••••• '>. 

rnengganggu kenyamanan dan ketenangan para senirnan atau 
pengrajin,khususnya yang ad~ disek1tar pentas seni. 

Foto 4.Plaza sebagai pusat orientasi (point of view)dan 
panggung pentas seni 

f
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Foto 5. Ruang terbuka (taman) sebagai orientasi kios 

Foto 6. Jalur sirkulasi sebagai orientasi kios 

Foto 7. Kegiatan (peragaan) oleh seniman sebagai daya tarik 

pengunjung . 

.l 
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111.2. TINJAUAN PASAR SEN1 DAN KERAJINAN RAKYAT 

111.2.1. Pengertian Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

a.	 Pasar. 

•	 Pasar adalah tempat berkumpulnya masyarakat dari 

golongan menengah ke bawah dan ke atas dengan tuj uan 

komunikasi, transfer barang, informasi, rekreasi, 

mencari pengalaman baru dan komersial1 
• 

•	 Pasar adalah tempat orang berjual-beli2 
• 

b.	 Seni dan Kerajinan. 

•	 Seni adalah segala macam keindahan yang diciptakan 

manusia dan berhubungan dengan cipta, rasa, karsa serta 

keindahan3 
• 

•	 Kerajinan adalah ekspresi ungkapan jiwa manusia yang 

halus, sehingga didalamnya tersirat suatu citra 

keindahan yang tak lepas dengan estetika dan seni 4 
• 

•	 Kerajinan adalah barang yang dihasilkan melalui 

ketrampilan tangan; pengusaha (kecil) yang membuat 

barang-barang sederhana dan mengandung unsur seni atau 

produk yang diolah secara tradisioanal dan dikerj akan 

oleh tangan yang terampil (yang bernilai seni). 

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat adalah 

wadah/tempat berkumpulnya masyarakat dari semua golongan 

dengan maksud melakukan transaksi jual-beli barang seni dan 

kerajinan, berkomunikasi, mencari informasi baru tentang 

hasil seni dan kerajinan serta sebagai tempat rekreasi. 

Secara garis besar Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat 

disini sebagai lahan terpadu dan terkoordinir bagi para 

seniman dan pengrajin berkarya sekaligus sebagai tempat 

pemasaran yaitu penjualan dan promosi produk seni dan 

kerajinan sebagai souvenir dan cinderamata serta sebagai 

fasilitas untuk menarik kunjungan wisatawan. 

I Wiryadi, Sislcm Pemasaran dan Peranannya Dalarn Ekonomi Widya Pura, No : 31th 1980.
 
2 WJS Poerwadanninta, Kamus Indonesia-Indonesia, BP. Jakarta 1984.
 
3 Ibid 2.
 
4 fajar Sidik., Scni dan Estetika.
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III.2 . 2. Moti.vasi. Pengadaan Pasar Seni. dan Keraji.nan Rakyat. 

Pengadaan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat ini 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya kunjungan wisatawan 

sebagai pangsa pasar yang potensial. Keberadaan produk seni 

dan kerajinan rakyat sebagai sesuatu yang dibeli (to buy, to 

shop & to get). Sehingga ada motivasi dalam pengadaan Pasar 

Seni dan Kerajinan Rakyat ini, antara lain : 

•	 Motivasi Kepariwisataan. 

Menambah daya tarik wisata budaya dan kerajinan sebagai 

penunjang program pengembangan pariwisata dengan 

memperkenalkan budaya tradisional daerah di Kodya Mataram 

dalam perwujudan karya seni dan kerajinan untuk 

meningkatkan minat wisatawan terhadap hasil seni dan 

kerajinan rakyat. 

•	 Motivasi Ekonomi. 

Untuk membantu para seniman dan pengraj in melalui 

pemasaran benda seni dan kerajinan yang terpadu dan 

terkoordinir. Dalam hal ini penjualan barang souvenir atau 

cinderamata sehingga mampu meningkatkan penghasilan para 

seniaman dan pengrajin demi kelangsungan usaha mereka. 

III.2.3. Fungsi. dan Tujuan Pasar Seni. dan Kerajinan aakyat. 

III.2.3.1. Fungsi. Pasar Seni. dan Keraji.nan Rakyat. 

Berdasarkan kegiatan yang akan diwadahi didalam Pasar 

Seni dan Keraj inan Rakyat, ada beberapa fungsi yang terkai t 

langsung dengan kegiatan tersebut, diantaranya yaitu 

1.Sebagai wadah penjualan barang seni dan kerajinan. 

Hasil karya seniman dan pengraj in berupa benda seni dan
 

kerajinan perlu tempat pemasaran sebagai ajang transaksi
 

jual-beli guna kelangsungan hidup usahanya.
 

2.sebagai wadah promosi. 

Agar jenis hasil seni dan kerajinan rakyat ini dapat lebih 

dikenal dan menjadi daya tarik tersendiri, maka perlu adaya 

upaya promosi. Dalam hal ini kegiatan promosi di Pasar Seni 

dan Kerajinan Rakyat ini dilakukan melalui : 

.--r;-0 
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•	 Kegiatan Pameran 

Pameran merupakan satu media yang cukup efektif 

dibanding dengan media promosi lainnya didalam 

memperkenalkan kepada masyarakat luas akan hasil seni 

dan kerajinan rakyat karena didalam suatu pameran 

memungkinkan para pengunjung untuk melihat dan meraba 

produk pameran tersebut. 

•	 Kegiatan Peragaan 

Peragaan sebagai kegiatan penunjang penjualan untuk 

menarik minat, menambah pengetahuan sekaligus sebagai 

obyek rekreasi dengan melihat proses pembuatan barang 

seni dan keraj inan agar lebih dipahami dan dikenal 

sehingga menjadi daya tarik bagi pengunjung atau 

wisatawan. 

3. Sebagai tempat komunikasi antara para seniman, pengraj in 

dan pengunjung. 

Adanya wadah yang terpadu, memungkinkan terjadinya 

interaksi/sosialisasi yang terjalin melalui komunikasi 

antara seniman, pengrajin dan pengunjung/wisatawan sehingga 

memperluas wawasan dan pengetahuan para seniman dan 

pengrajin maupun pengunjung atau wisatawan itu sendiri. 

III.2.3.2. Tujuan Pasar Seni dan Kerajinan Bakyat. 

Berdasarkan fungsi tersebut diatas, maka tujuan yang 

akan dicapai pada Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat ini adalah 

sebagai 

1.Wadah pemasaran yang terencana dan terkoordinir sebagai 

sarana penjualan, pameran dan peragaan hasil seni dan 

keraj ian rakyat. 

2.0byek wisata yang baru dalam mendukung program pengembangan 

pariwisata. 

III.2.4. Strategi Pemasaran. 

Menurut William J Stanton (azas-azas Marketing) , 

Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang 

ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan 



38 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat di Kotamadya Mataram 

dan mendistribusikan barang dan j asa yang dapat memuaskan 

kebutuhan pembeli yang ada maupun pembeli potensial. 

Strategi pemasaran oleh sebuah perusahaan biasanya 

didasarkan pada tujuan berdirinya perusahaan tersebut. Pada 

dasarnya, tujuan perusahaan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 

bagian 5: 

1.Tujuan Dmum. 

Perusahaan menetapkan untuk mencari laba sebagai tujuan
 

yang hendak dicapai. Laba yang diinginkan tersebut bukanlah
 

sekedar dari hasil penjualan saja, tapi harus dapat
 

memberikan kepuasan kapada pembeli dengan memperhatikan
 

lingkungannya.
 

2.Tujuan Khusus. 

• Mendapatkan laba dalam jangka pendek. 

• Meningkatkan kualitas produk. 

• Memperluas pasar. 

Didalam Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat, kegiatan 

pemasaran dapat digambarkan sebagai berikut 

1.Penjualan/jual beli. 

Berupa transaksi setempat yaitu pemilihan jenis hasil seni
 

dan keraj inan rakyat yang disaj ikan, sesuai dengan
 

pernlintaan atau pesanan.
 

2.Personal	 selling. 

Berupa presentasi lisan oleh penjual dalam suatu komunikasi 

atau percakapan dengan satu calon pembeli atau lebih yang 

ditujukan untuk menciptakan penjualan. 

3. Publisi tas. 

Pendorongan permintaan secara non pribadi untuk suatu 

produk. Jasa atau ide dengan mengggunakan berita komersial 

didalam media masa dan sponsor tidak dibebani sejumlah 

bayaran secara langsung. 

4.Promosi	 penjualan. 

Kegiatan pemasaran (selain periklanan, publisitas dan 

personal selling) yang mendorong pembelian konsumen dan 

5 Drs Basu Swastha DH, MBA dan Drs lrawan. MBA, Manajemcn Pemasaran Modem, Liberty, Yogyakarta. 

~-_. 
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efektifitas pengecer. Kegiatan tersebut antara lain 

peragaan dan pameran. 

III.2.5. Kegiatan Pasar Seni Dan Kerajinan Rakyat. 

III.2.5.1. Pelaku Kegiatan. 

A.Pengelola. 

Pengelola adalah suatu badan organisasi yang mengelola 

keberadaan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat secara 

menyeluruh dengan mengatur kegiatan yang bersifat keluar 

dan kedalam. Sistem pengelolaan ditangani oleh pihak swasta 

dibawah Departemen perindustrian dan perdagangan dan Dinas 

Pariwisata. Adapun struktur organisasi pengelola sebagai 

berikut : 

• Direktur 

Pimpinan pengelola yang bertanggung jawab atas 

kelangsungan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat dengan 

kegiatan mengadakan pengawasan dan mengatur j alannya 

organisasi dan bertanggung jawab kepada Deperindag dan 

Dinas Pariwisata . 

•	 Bagian Administrasi Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat' 

Perangkat pengelola ini dibedakan menjadi : 

a) Bagian Administrasi yaitu perangkat pengelola yang 

mengatur hubungan intern Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat. 

b) Bagian Pemasaran yaitu perangkat pengelola yang 

rnenangani kegiatan pemasaran (promosi dan informasi) . 

c) Bagian Urnum yaitu perangkat pengelola yang menangani 

pengadaan barang, bahan, persewaan dan perlengkapan. 

B.Seniman dan Pengrajin. 

Sebagai pihak yang rnernproduksi dan rnemasarkan hasil seni 

(seni kriya, seni patung, seni ukir dan seni grafis) dan 

kerajinan (ukiran, anyaman, tenunan dsb). 

c. Pengusaha . 

Pihak yang bergerak pada bidang pemasaran (penjualan dan 

prornosi) benda-benda hasil karya seni dan kerajinan. 
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O.Pengunjung. 

Sebagai pihak konsumen yang keperluannya berkaitan dengan 

karya seni dan kerajinan. 

III.2.S.2. Macam Kegiatan. 

A.Kegiatan Infor.masi dan Promosi. 

Bertujuan untuk memperkenalkan produk seni dan 

kerajinan kepada masyarakat umum dan wisatawan khususnya. 

Mernberikan informasi tentang benda karya seni dan keraj inan 

sehingga menirnbulkan minat para konsumen terhadap karya seni 

dan kerajinan. 

1. Kegiatan Informasi. 

Untuk mernberikan pelayanan informasi kepada para 

pengunjung baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

berhubungan dengan promosi dan penjualan benda-benda hasil 

karya seni dan kerajinan. 

Berdasarkan sifatnya dapat dibedakan menjadi 

a.lnformasi langsung. 

Melalui tanya jawab secara langsung dengan para petugas 

atau oleh para seniman dan pengrajin itu sendiri. 

b.lnformasi tak langsung. 

Informasi yang didapat dari melalui media cetak atau 

brosur-brosur yang ada. 

Berdasarkan peruntukannya dapat dibedakan menjadi 

a.lnformasi UffiUffi. 

Informasi yang diberikan kepada semua pengunjung mengenai 

obyek yang dipamerkan dengan tujuan promosi secara singkat 

dan jelas. 

b.lnformasi	 khusus. 

Informasi yang diberikan kepada pihak tertentu dengan 

tujuan khusus seperti penelitian dan pengernbangan hasil 

karya seni dan kerajinan. 

2. Kegiatan Promosi. 

Untuk memperkenalkan produk karya seni dan keraj inan 

yang di tuangkan dalam bentuk kegiatan peragaan dan pameran 

benda karya seni dan kerajinan secara bergantian. 
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B.Kegiatan Penjualan. 

Merupakan bagian yang paling utama untuk rnendukung 

kegiatan yang lain. Kegiatan ini bertujuan rnemberikan 

kesernpatan kepada para pengunjung untuk rnelakukan 

atau rnernbeli benda seni dan kerajinan. Bentuk 

penjualan dapat dibedakan rnenjadi : 

1.Penjualan Langsung 

Kegiatan transaksi jual-beli yang langsung 

pernindahan hak rnilik setelah adanya kesepakatcln 

barang ini dapat langsung dirniliki oleh pembeli. 

2.Penjualan tak langsung 

Kegiatan transaksi jual-beli yang dilakukan antar 

dcngan tujuan unt.uk memperluas jaringan pernasaran 

barang karya seni dan kerajinan yang dipasarkan. 

transaksi 

kegiatan 

terjadi 

harga dan 

pengusaha 

dan stok 

C.Kegiatan Penge~o~a. 

Mengkoordinasi kegiatan yang berlangsung didalam Pasar 

Seni dan Kerajinan Rakyat rnelalui kegiatan adrninistrasi, 

personalia, kearnanan dan lain sebagainya. Mengadakan hubungan 

kedalam dan keluar untuk rnengernbangkan dan meningkatkan 

kreatifitas dan mutu produk karya seni dan kerajinan. 

D.Kegiatan Pel.ayanan. 

Kegiatan yang bertujuan untuk rnenunjang kelancaran 

berlangsungnya kegiatan yang ada di Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat. 

1.Pelayanan khusus. 

Bidang pelayanan adrninistrasi dengan pengorganisasian 

seluruh kegiatan, diantaranya 

•	 Kegiatan pengelola. 

•	 Kegiatan adrninistrasi 

• Kegiatan koordinasi dan publikasi. 

2.Pelayanan umurn. 

•	 Kegiatan pelayanan peralatan dan pergudangan. 

•	 Kegiatan pelayanan pernelihara~n bangunan. 

•	 Kegiatan pelayanan utilitas dan mechanical dan 

electrical. 

,I 

--II
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•	 Kegiatan pelayanan parkir dan kearnanan 

•	 Kegiatan pelayanan publik (restoran, musholla serta 

lavatory) . 

D.Kegiatan Pengunjung. 

Merupakan kegiatan umum atau publik sebagai massa yang 

akan menikmati dan melihat kegiatan yang berlangsung didalam 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat serta sebagai konsumen produk 

karya seni maupun kerajinan. 

Bentuk kegiatan para pengunjung diantaranya adalah 

•	 Transaksi benda seni dan kerajinan. 

•	 Studi banding. 

•	 Rekreasi. 

III. 2. 6. Tinjauan Sirku~asi 

Kata sirkulasi berasal dari kata circulate yang berarti 

peredaran. Dalam arsitektur diterj emahkan sebagai tali yang 

terlihat, yang menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan atau 

suatu deretan ruang dalarn atau ruang 1uar secara bersama. 

Oleh karena itu, dalam proses tersebut ada waktu yang 

berpindah, melalui suatu tahapan dan dari ke ruang6 
• Dalam 

prosesnya sirkulasi terlihat mengandung 2 (dua) aktivitas, 

yaitu : 

1.	 Faktor aliran atau gerak berpindah (flow). 

2.	 Faktor pencapaian (accesibility) yaitu kemudahan dan 

kecepatan perpindahan. 

Selain itu pola sirkulasi Rangat dipenqaruhi oleh 

orientasi, lingkungan fisik dan faktor manusia. Untuk faktor 

manusia ini (dalam lingkungan arsi tektur) banyak berkai tan 

dengan proses fungsional dan psikologis. Maka dalam 

pembahasan sirkulasi akan mengacu pada pengertian sirkulasi 

sebagai proses fungsional dan beracuan pada masing-masing 

komponen persepsi dalam arsitektur sebagai proses psikologis. 

Secara umum proses persepsi dalam sirkulasi (pergerakan) akan 

berhubungan dengan 

6 Francis D.K Ching, Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Susunannya, Erlangga Jakarta 1991. 
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1.	 Bagaimana suatu jalur sirkulasi di terima dan berinteraksi 

sebagai wadah pergerakan ? 

2.	 Bagaimana manusia mempercepat, memperlambat, memperpendek 

dan memperpanjang proses sirkulasi atau pergerakan ? 

Dihubungkan dengan proses perencanaan dan perancangan, 

pola dan ungkapan sirkulasi/pergerakan, akan dikaji antara 

lain 

1.	 Proses Persepsi Duam Pergerakan. 

Dalam proses persepsi ini, seseorang akan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sebagai berikut7 

A.	 Arti/Makna. Arti atau makna dari suatu obyek dapat 

diklasifikasikan menjadi dua bagian menurut arah dari arti 

atau makna itu diberikan, yaitu 

•	 Makna tampilan, yaitu makna yang ada pada suatu obyek 

seperti yang terekspresikan dari bendanya dan makna yang 

ada pada suatu obyek karena suatu proses fungsi 

(aktifitas), logika, aturan, pandangan hidup, konsep dan 

lain-lain. 

•	 Makna tanggapan, merupakan makna dari tanggapan si 

pengamat. 

B.	 Bayangan/:rma.ge. Image atau bayangan terjadi disebabkan 

oleh pengenalan-pengenalan elemen yang menjadi acuan 

seperti Node, Path, Edge, District dan Landmark. 

c.	 Motivasi. Hasrat, kehendak atau kemauan untuk bertindak, 

dalam kaitannya dengan tindakan pergerakkan, dapat 

diuraikan faktor-faktor yang menjadi hasrat untuk bergerak 

sebagai berikut : 

•	 Faktor pendorong (bergerak mempercepat) . 

- Menuju sesuatu yang memikat, nyaman, teduh. 

- Menuju suatu perubahan (tempat terbuka, suasana nyaman, 

bentuk dinamis) . 

- Menuju tempat keramaian orang atau kelompok kegiatan 

yang menarik. 

7 Robert G.H. Predicting The Mearung of Architecture, Design for Human &ha"iow·, 1973. 
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• Faktor pengarah (kecenderungan diikuti). 

Simbol, lambang, tanda, petunjuk, warna dan skala. 

Jalur dinamis dan ramai. 

• Faktor yang rnerangsang beristirahat. 

Kepenatan yang sangat. 

Kondisi yang nyaman (ada pemandangan, ternpat berteduh 

dll). 

• Faktor penghambat (mernperlambat, berhenti). 

Lelah dalam pergerakan atau pengamatan, rasa monoton, 

Rintangan fisik, ada suatu bahaya atau ada tuntutan. 

'\ 

...........~• .o •• ~.-:-~'\. e.: ' ..
 
_".'	 _._.".~. ~-t· " 

•• ~t _ .. " "IiIIfIIo:~.~:-. • ~ .• . __~ ~ :5'. 'r ~ 

~~~ ~~"::li 
'~:	 "-:.. ".,: ",. :~. ", .~ b 
.,.~:}~. '. "~,~~.~,; ... 

N" ,." :-....,........ .. .. .. -.~ I'~ a.Faktor pendorong dan pengarah.
 
~	 ~:.L ~": ::'C• ..,. :" ~ ,~..:.. 
'i.~	 '- (.. .-.. -"t ,.... .. -.".. -: ~I~ · . ... -... ' -,... ~ b.Faktor penghambat.
 

a
 

Gambar 111.7. Contoh Faktor rnotivasi sirkulasi.
 

D.	 Tindakan. Tindakan merupakan hasil keputusan akhir dari 

rangkaian .persepsi. Disini terdapat dua macam bentuk 

tindakan yang terangkai dalarn tuntutan tahapan, yaitu : 

•	 Tindakan pemahaman bidang pandangan, Pernaharnan ruang 

sirkulasi dan ruang lingkungan (ada orientasi, yaitu 

posisi atau kedudukan relatif ,dan arah). 

•	 Tindakan bergerak searah, diam (berhenti) atau 

bergerak berlawanan arah. 

F" 
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2.	 I'aktor l'is:Uc Jalur Perqerakan. 

Faktor ini berhubungan dengan kondisi fisik jalur 

pergerakan (tipografi) dan standar dimensi yang akan 

rnembentuk ruang sirkulasi dan mengarahkan pergerakan. Faktor 

ini dapat diuraikan : 

1.Unsur-unsur sirkulasi. 

•	 Pencapaian ke lokasi. 
Dari 1uar site bergerak 

kearah bangunan atau 
kawasan. 

•	 Batas jalan masuk. Dari 

luar site atau luar 
bangunan masuk ke dalam 

site atau kedalam 

bangunan dan peralihan 
antar ruang. 

Pergerakan ke dalam. 

Bergerak dalam site atau 
bergerak kedalam ruanq. 

Tata ruang luar adalah ruang yang terjadi dengan 

membatasi alamo Ruang luar dipisahkan dari alam dengan 

memberi kerangka/bingkai (frame). Elemen-elemen ruang luar 

pada umumnya sama dengan ruang dalam, yaitu lantai, dinding 

dan langit-langit. 
Dalam merencanaka~ ruang luar yang perlu diperhatikan
 

adalah :
 

'i~:
......,<:.:~,._.: ..< 

"". "'. 

GambarIII.8. Unsur sirkulasi. 

2.Pola pergerakan pedestrian. 
3.Pola pergerakan kendaraan. 

%%%.2.6.4. ~ata BuaDg Luar. 
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A. Sistem sirku1asi. 

1.	 Sistem sirkulasi jalan dapat dibedakan menjadi 

Sistem grid. 

Sistem radial. 

Sistem linear. 

Sistem spiral. 

Sistem network 

Sistem komposit. 

2.	 Menurut pengguna sirkulasi dapat dibedakan menjadi 

Jalan untuk mobil. 

Jalan untuk motor. 

Jalan setapak. 

3. Bagian-bagian sirkulasi 

• Parkir.
 
Menurut luas area parkir, dibagi menjadi
 

Parkir untuk roda empat/bus.
 

Parkir untuk roda empat selain bus.
 

Parkir untuk roda dua.
 

Menurut bentuk cara parkir, dibedakan menjadi
 

Parkir sejajar.
 

Parkir menyerong dengan sudut 90 dan 45 derajat.
 

•	 Jalan masuk dan keluar.
 

Jalan keluar masuk site.
 

Loket.
 

Jalan keluar masuk bangunan.
 

• Jalur sirkulasi. 

B. Massa 

• Orientasi. 

• Tata massa. 

• Bentuk massa. 

C.	 Tanaman. 

Untuk penggunaan tanaman dipengaruhi oleh 

• Fungsi ruang yang akan digunakan. 
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•	 Fungsi tanaman yang akan digunakan, misalnya untuk 

menahan noise, panas matahari, kestabilan tanah dan 

lain-lain. 

D.	 Street furni.ture/greenery. 

•	 Taman. 

•	 Lampu. 

•	 Bangku. 

•	 Kolam. 

•	 Pagar, dll. 

E.	 Uti~itas dan Drainase. 

•	 Utilitas bangunan. 

•	 Saluran air hujan. 

•	 Tempat sampah. 

F.	 Fasi~itas pendukung. 

•	 Musholla. 

•	 KM/WC. 

• Satpam. 

:1::1::1:.3. Penampi~an Bangunan. 

A.	 Bentuk sebagai Dasar Penampi~an Bangunan. 

Penampilan bangunan pada dasarnya merupakan satu 

kesatuan yang memiliki ekspresi. Hal ini mengandung 

pengertian, bahwa penampilan bangunan dapat menggambarkan 

fungsi atau sifat penggunaan bangunan. Sedangkan pengertian 

sebagai bentuk dasar dari penampilan bangunan adalah8 
: 

•	 Bentuk harus berasal dari tuntutan pemakaiannya. 

•	 Bentuk bangunan terdiri dari unsur-unsur bangunan. 

•	 Bentuk harus berhubungan dengan kondisi gunanya. 

•	 Bagian menunjukkan bagian karakteristik yang merupakan 

bagian dari bentuk arsitektur. 

Hendraningsih dkk. Peran, Kesan dnn Pesnn Bentuk Arsitektur, Djambatan 1985. I 
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B.	 Ekspresi. Arsi.tektura~. 

Ekspresi arsitektural dapat diperoleh rnelalui 

pengungkapan citra visual. Citra visual bangunan dapat 

diperoleh rnelalui pengungkapan 

•	 Tipe bangunan. 

•	 Style/gaya arsitektur. 

•	 Teknologi bangunan. 

Sedangkan untuk rnengatur visual (visual ordering) dapat 

diperoleh rnelalui pembuatan 

•	 Organisasi ruang. 

•	 Sign dan simbol. 

•	 Pusat perhatian. 

•	 Sirnetris/asirnetris. 

•	 Citra ruang. 

C.	 Ci.ri.-ci.ri. vi.sua~ dari. bentuk. 

Bentuk dapat dikenali dari ciri-ciri visualnya. Ciri 

ciri visual tersebut antara lain9 

1.	 WUjud. Ciri-ciri pokok yang rnenunjukkan wujud adalah hasil 

konfigurasi tertentu dari perrnukaan-perrnukaan dan sisi 

sisi suatu bentuk. 

2.	 Dimensi.. Dirnensi suatu bentuk, yaitu panjang, lebar dan 

tinggi. Dirnensi-dirnensi ini rnenentukan proposinya. 

3.	 Warna. Warna adalah corak, intensitas dan nada pada 

perrnukaan suatu bentuk. Warna adalah atribut yang paling 

rnencolok yang mernbedakan suatu bentuk terhadap 

lingkungannya. Warna juga rnernpengaruhi bobot visual suatu 

bentuk. 

4.	 Tekstur, rnerupakan karakter perrnukaan suatu bentuk. 

Tekstur rnernpengaruhi perasaan kita pada waktu rnenyentuh 

rnaupun kuali tas pernantulan cahaya yang rnenirnpa perrnukaan 

bentuk tersebut. 

9 Ibid 7. 
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5.	 Posi.si., adalah letak relatif suatu bentuk terhadap suatu 

lingkungan atau medan visual. 

6.	 Ori.entasi.. Posisi relatif suatu bentuk terhadap bidang 

dasar, arah angin atau terhadap pandangan seseorang yang 

melihatnya. 

7.	 Inersi.a vi.sua1, adalah deraj at konsentrasi dan stabilitas 

suatu bentuk. Inersia suatu bentuk tergantung pada 

geometri dan orientasi relatifnya terhadap bidang dasar 

dan garis pandangan kita. 

Pada kenyataannya, semua ciri-ciri visual bentuk 

tersebut diatas dipengaruhi oleh keadaan bagaimana kita 

memandangnya 

•	 Keadaan cahaya. 

•	 Perspektif atau sudut pandang kita. 

•	 Jarak kita terhadap bentuk tersebut. 

•	 Lingkungan visual yang mengelilingi bentuk tersebut. 

III.4. Kes~u~an 

•	 Dari studi banding Pasar Seni Prambanan dan Pasar Seni 

Ancol, dari segi jumlah massa bangunan, tata letak dan 

orientasi massa bangunan terdapat persamaan, yai tu massa 

banyak/jamak dengan tata massa cluster dan orientasi massa 

bangunan pada ruang terbuka/plaza dan jalur sirkulasi. 

perbedaannya, Pasar Seni Ancol terkesan lebih dinamis dan 

rekreatif dengan adanya plaza yang cukup luas sebagai 

point of view. Penataan taman dan tempat istirahat yang 

dapat memberikan suasana rekreatif bagi para pengunjung. 

Di Pasar Seni Ancol lebih mempunyai daya tarik di banding 

Pasar Seni Prambanan karena keterlibatan langsung para 

seniman dan pengraj in yang memanfaatkan lahan Pasar Seni 

Ancol sebagai tempat berkreasi dan pemasaran hasil karya 

mereka. Dilengkapi fasilitas penunjang lainnya seperti 

ruang pameran, pengelola, fasilitas hiburan berupa 

panggung terbuka dan fasilitas lainnya dalam mendukung 

kegiatan yang ada pada Pasar Seni Ancol ini. Sedangkan 

dari segi lokasi, kedua Pasar Seni ini berda dekat dengan 
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suatu suatu obyek wisata sehingga Dalam perencanaan 

perancangan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat, lokasinya di 

priori taskan berada atau dekat suatu obyek wisata atau 

mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi obyek wisata. 

•	 Berdasarkan pengertian yang ada, Pasar Seni dan Keraj inan 

Rakyat ini merupakan wadah/tempat berkumpulnya rr.asyarakat 

dari semua golongan yang bermaksud untuk mencari maupun 

membeli barang seni dan keraj inan dengan penekanan 

keterlibatan langsung para seniman dan pengraj in sebagai 

pelaku utama dalam kegiatan pasar seni dan sebagai daya 

tarik serta ditunjang oleh penataan dan orientasi bangunan 

yang dapat mewadahi berbagai kegiatan· yang berlangsung 

dalam pasar seni ini. 

•	 Penampilan bangunan merupakan satu kesatuan yang memiliki 

ekspresi untuk dapat menggambarkan fungsi bangunan dan 

sifat pengguna bangunan tersebut melalui pengungkapan 

citra visual bangunan, yaitu : 

•	 Tipe bangunan. 

•	 Style/gaya arsitektur. 

• Teknologi bangunan. 

Berdasarkan pengungkapan visual, maka penampilan bangunan 

pada Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat mentransformasi tipe 

bangunan tradisional sebagai pengungkapan gaya arsitektur 

lokal. 
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BAa IV 

ANALISA PASAR SENI DAN KERAJINAN RAKYAT 

IV.1. Penentuan Lokasi. dan Si.te. 

Dalam penentuan lokasi dan site Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat, didasarkan pada asumsi penilaian sebagai 

berikut : 

a.Nilai angka 40 = sangat baik. 

b.Nilai angka 30 baik. 

c.Nilai angka 20 cukup. 

d.Nilai angka 10 kurang. 

Untuk nilai tertinggi merupakanlokasi dan site terpilih. 

A.	 Penentuan Lokasi.. 

Dalam menentukan kri teria lokasi Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat, didasarkan pada pertimbangan : 

1.	 Kesesuaian dengan guna lahan yang rnendukung untuk 

pengernbangan fisik yang ditunjang oleh adanya jaringan 

utilitas. 

2.	 Tingkat aksesibilitas pencapaian. Aksesibilitas mudah, 

dapat dicapai dengan transportasi umum dan dilalui jalur 

wisata serta lalu lintas lancar. 

3.	 Ketersediaan lahan. Dalam pengertian, lokasi terpilih 

tingkat kepadatan masih rendah. sehingga memungkinkan 

tersedianya lahan yang cukup luas. 

4.	 Relatif dekat dengan potensi-potensi yang mempunyai view 

yang rnenarik. Dalam pengertian lokasi terpilih berada atau 

dekat dengan obyek wisata yang dapat dimanfaatkan sebagai 

daya tarik kawasan dalam menunjang keberadaan Pasar Seni 

dan Keraj inan Rakyat sebagai salah satu faktor pendukung 

pariwisata (to buy, to shop & to get) . 

Untuk memudahkan dalam pemilihan lokasi, maka 

ditentukan pada kawasan strategis yang ada di Kotamadya 

Mataram (Gb II.2). 

51
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Gambar IV.l. Alternatif Pemilihrm l.okasi ..~, 

Peni.l.ai.an penentuan l.okasi.· 

No Alternatif Bobot Kawasan Strateqis 

1 

2 

3 

4 

Kriteria 
Kesesuaian dengan guna 
lahan 

Aksesibili tas 

Ketersediaan lahan 

Dekat denqan potensi 
wisata 

9 

8 

9 

8 

:".! 

360 
40 

320 
40 

270 
30 

320 
40 

I 

II 
360 

40 
320 

40 
180 

20 
320 

40 

III 
315 

35 
280 

35 
360 

40 
240 

30 

IV 
180 

20 
240 

30 
180 

20 
160 

20 

V 
180 

20 
240 

3·0 
360 

40 
160 

20 

Jumlah ,1370 1180 1195 760 940 

~umber : Analisa Pemik~ran
 

:<eterangan :
 

I.	 Kawasan bekas pelabuhan laut Ampenan dan 
sekitarnya. 

II. Kawasan sekitar Taman Mayura dan Pure Meru. 

III. Kawasan sekitar Sweta. 

IV. Kawasan sekitar Stadion Olah Raga 

. , 
Cakranegara . 

V.	 Kawasan seki tar Pagutan, Babakan dan Karang 

Pule. 

Lokasi terpilih adalah alternatif I, yaitu kawasan 

~ekas pelabuhan laut Ampenan dan sekitarnya. Potensi yang 

akan dikembangkan di kawasan ini adalah wisata alam pantai. 

I 
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..._..__ .~ ._. .~._--_._--~_ ..... 
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Keterangan 

----.- Jalur transportasi kota. 
----•• Jalur wisata ke kawasan Senggigi dan sekitarnya. 

A.	 Lokasi kawasan'bekas pelabuhan laut Ampenan. 
B.	 Letak sub terminal Ampenan. 
C. ,..Letak daerah perdagangan. 
D.	 Letak sarana akomodasi. 

Lokasi terpilih, berada dikawasan bekas pelabuhan laut 

Ampenan dan merupakan kawasan pengembangan untuk wisata 

pantai. Lahan disekitar kawasan ini, akan dimanfaatkan dalam 

perencanaan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

Fasilitas pendukung yang berdekatan dengan lokasi 

antara 

•	 Jalan utarna, yang dilalui oleh jalur transportasi umum 

dan jalur wisata kekawasan wisata Senggigi dan 

sekitarnya. 
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• Adanya sub terminal untuk angkutan kota dan angkutan 

pedesaan. 

•	 Dekat dengan kawasan perdagangan dan hiburan serta 

sarana akomodasi seperti hotel dan losmen. 

B.Penentuan Site .
• ", 

Dalam pemilihan site, lokasinya berada di kawasan bekas 

pelabuhan l"aut Ampenan dan seki tarnya. Kawasan ini merupakan 

kawasan pengembangan untuk rekreasi pantai. Dalam kawasan .~ 

ini, terdapat beberapa alternatif pemilihan site, yaitu : 

•	 Alternatif I. Kawasan K~~pung Telagamas. 

Kondisi dan daya dukung lingkungan yang tersedia pada 

kawasan ini adalah : 

•	 Lokasi berada di bekas pelabuhan laut Ampenan. 

•	 Aksesibilitas tinggi, tetapi tidak dilalui jalur 

transportasi. 

•	 Dekat dengan pusat perdagangan dan fasilitas hiburan. 

•	 Ketersediaan lahan kurang memadai ditinjau dari 

tingkat kepadatan hunian. 

•	 Berada di kawasan wisata. 

•	 Alternatif II. Kawasan Kampung Bugis. 

Kawasan ini sebagian besar penduduknya nelayan, kondisi 

lingkungan yang ada antara lain 

•	 Aksesibilitas ke lokasi sedang. 

•	 Lokasi agak jauh dari jalur transportasi/jalan utama. 

•	 Ketersediaan lahan terbatas. 

•	 Dekat dengan kawasan wisata. 

•	 Alternatif III. Kawasan ~ampung Por.~ok Perasi. 

Kawasan Kampung Pondok Perasi berada disebelah utara 

Kampung Bugis dengan kondisi lingkungan antara lain : 

•	 Dekat dengan sarana akomodasi, seperti hotel dan 

losmen dan sarana ~enunjang seperti SPBU, Warpostel. 

I 

I 

, ~ 
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•	 Memiliki aksesibilitas yang tinggi terhadap kawasan 

disekitarnya serta dilalui jalur transportasi kota 

dan jalur wisata . 

•	 Memiliki ketersediaan lahan yang memadai. 

•	 Dekat dengan kawasan wisata dan hiburan. 

•	 Dekat dengan daerah perdagangan. 

\ 

'; i 

, .• i 

.'\'{~\ 
'i '\';\\,

\, . 
:~ \ 

iif'. 

. , 
I. 
'. 

Gambar IV.3. Alternatif Pemilihan Site. 

Dalam penentuan site didasarkan pada analisa terhadapl: 

sirkulasi, view, kebisingan, ukuran/luasan, utilitas dan 

~idak didasarkan pada analisa politik dan amdal. 

_. Si.rku1asi.. Pencapaian ke arah site tidak mengalami 

kesulitan, baik ditinjau dari alur pejalan kaki dan 

kendaraan yang masuk dan keluar dari dalam site. 

Edward T White, Site Planning Architectural Media. I 
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2.	 View. Pandangan dari dan ke site tidak terhalang oleh 

bangunan lain serta elemen-elemen pelengkap jalan dan 

mempunyai orientasi view yang menarik. 

3.	 Kebisingan. Tingkat kebisingan dari luar site tidak 

terlalu tinggi selain adanya pohon sebagai penyaring 

terhadap kebisingan juga disebabkan sarana jalan yang 

lebar sehingga tidak terj adi kemacetan yang dapat 

menyebabkan timbulnya kebisingan. 

4.	 Ukuran/Luasan. Luasan lahan menjadi salah satu faktor 

penting dalam penentuan pemilihan site karena Pasar Seni 

dan Kerajinan Rakyat membutuhkan lahan yang luas di 

samping luasan lahan untuk alur sirkulasi. 

5. Uti~itas. Site memiliki jaringan utilitas 

menunjang kelancaran kegiatan dalam Pasar 

Kerajinan Rakyat. 

yang 

Seni 

dapat 

dan 

Peni~aian penentuan site 

No Alternatif 

Kriteria 

Bobot I.Kampung 

Telagamas 

II.Kampung TII.Karnpillig ·· 

Bugis PondokPerasi 
... 

.. 

270 270 
30 30 

180 360 
20 40 

160 160 
20 20 

200 100 
20 40 

240 240 
:.;0 30 

1050 1430 

1 Sirkulasi 9 
180 

20 
270 

30 
120 

15 
200 

20 
240 

30 

1010 

2 View 9 

3 kelJisillyan 8 

4 Ukuran/Luasan 10 

5 utili ta3 8 

Jumlah 

Sumber : Analisa Pemikiran. 

Berdasarkan penilaian diatas, site terpilih adalah 

alternatif III yaitu daerah Kampung Pondok Perasi di 

Kelurahan Arnpenan Utara. 
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Gambar IV.4. Letak Site 
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c. Kondisi. si.te. 

Site mempunyai kondisi tanah yang berkontur hampir rata 

dengan ketinggian 2 meter dari permukaan laut. Sekitar site 

dibatasi j alan utama disebelah timur. Jalan ini merupakan 

jalur lali lintas Ampenan - Senggigi dengan lebar jalan 10-12 

meter. Jalan ini dilewati oleh kendaraan roda 4, bis 

pariwisata dan kendaraan roda 2. Disebelah barat, site 

dibatasi oleh pantai dan disebelah utara dibatasi oleh sungai 

serta dibagian selatan dibatasi oleh pemukiman/perkebunan. 

Luas site 38000 m2 atau 3,8 ha. 

Foto IV.l. Kondisi Pantai sebagai batas site disebelah timur. 

Foto IV.2. Kondisi sungai sebagai batas site disebelah utara. 
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D.	 Potensi. si.te. 

Letak site berada di kawasan pantai Ampenan dan 

mempunyai potensi untuk pengembangan wisata alam pantai. 

Kondisi lautnya yang tenang dan pantainya yang relatif datar. 

Pantainya mempunyai elemen-elemen alam yang dapat menjadi 

daya tarik untuk kegiatan wisata pantai. Elemen yang dimaksud 

adalah ombak laut, sunset, batu karang, pasir dan vegetasi. 

•	 ombak Laut. 

Merupakan salah satu ciri khusus daerah alam pantai. Ombak 

adalah kejadian alam yang timbul akibat adanya gerakan 

arus air laut yang bersentuhan cengan dasar laut. 

Persentuhan ini menghasilkan dinamika gerak yang sangat 

variatif. Ketinggian gelOIIWaIly air laut atau ornbak dl 

pantai ini rata-rata 1 meter sepanjang musim dengan pasang 

surut pantai mencapai limit 3 meter. Dengan kondisi ini, 

pantai dapat dimanfaatkan untuk kegiatan berenang selain 

menjadi salah satu view yang menarik. 

Kaitannya dengan perencanaan, hal ini mp.mhp.rikan konotasi 

terhadap pola pengulangan yang dapat dipakai pada penataan 

massa bangunan secara keseluruhan untuk memberikan kesan 

dinamis. 

•	 Sunset (Matahari. tenggel.am). 

Merupakan peristiwa alam yang indah. Terjadi akibat 

tenggelamnya lIlataha!:l da.il permukaan bumi pada sore hari, 

sehingga memantulkan cahaya yang indah. 

Peristiwa ini akan menj adi suatu daYa Ld!:lk, ~ehlIlggd 

menjadi pertimbangan dalam menentuka~ letak ruang yang 

akan disediakan dalam menikmati view tersebut, seperti 

letak kafetaria dan gazebo (gardu pandang) . 

c.	 Batu karang. 

Jenis batuan yang menggambarkan bentu:< sosok yang kokoh, 

tegar, kuat dan teksturnya menyiratkan kekerasan. 

Kaitannya dengan perencanaan, memperti~angkan penggunaan 

bahan dan karakter batu karang untuk menciptakan 

keserasian dengan material pada Pasar Seni dan Keraj inan 
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Rakyat seperti untuk perkerasan, dinding pembatas/pagar 

dan sebagai elemen penunjang pada lansekap. 

Gambar IV.5. Pemanfaatan elemen batu karang. 

Sumber : Analisis pemikiran 

d.	 Pasir. 

Jenis batuan dengan wujud butiran kecil, bergerombol, 

membentuk hamparan serta teksturnya menyiratkan kelembutan. 

dan kedinamisan yang digambarkan oleh tinggi rendahnya 

permukaan pasir. 

Kai tannya dengan fasili tas yang direncanakan, memasukkan 

elemen pasir tersebut sebagai elemen penunjang lansekap 

disamping pemanfaatan secara alami sebagai daya tarik. 

e.	 Vegetaai. 

Vegetasi yang tumbuh diseki tar kawasan pantai Ampenan, 

meliputi 

•	 Pohon kelapa. Pohon ini menyiratkan kaluwesan yang 

disirobolkan dari gerakan pohon kelapa apabila 

tertiup angin. 

•	 Pohon pandan pant~i. Pohon ini mempunyai bentuk yanq 

khas dan banyak tumbuh disepanjang pesisir pantai. 

•	 Pohon waru. Pohon ini rnempunyai bentuk yang rimbun 

dan tumbuh ~ersebar disekitar lokasi site. 

•	 Tanarnan perdu, rnenyiratkan keindahan yang 

disimbolkan dari tata letak tumbuh yang terpencar 

dan rnudah diatur. 

~ 
'" 
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Kaitannya dengan perencanaan, vegetasi yang ada 

dimanfaatkan sebagai unsur arsitektural, yaitu sebagai 

pengarah kegiatan (jalur sirkulasi), pembatas/paga~ dan 

sebagai unsur klimatologi, yaitu sebagai penyejuk, kontrol 

angin dan penghambat noise. Untuk rnemberi suasana yang 

teduh dan segar, vegetasi diperbanyak disekitar taman dan 

plaza dan dalam penataan tidak menghalangi pemandangan ke 

pantai. 

-
Gambar IV.6. Pemanfaatan vegetasi. 

Sumber : Analisa pemikiran. 

Selain elemen alam, potensi lain yang dapat dinikmati adalah 

kegiatan para nelayan dan perahunya yang beranekaragam baik 

yang berada di laut maupun dfpantai (darat), dapat juga 

menjadi pemandangan (view) yang menarik. 
/J 

E. Sistem Sirku1asi. 

sirkulasi ruang luar merupakan sarana fungsional untuk 

rnendukung kelancaran gerak dan aktivitas pada site. Sirkulasi 

pada site dibedakan rnenjadi 

Sirkulasi Manusia.
 

Didasarkan pada pemanfaatan unsur alam dan buatan sebagai
 

pengarah dan pencipta suasana. Sirkulasi ini mengikuti
 

a=:oah dan pengaturan pengelompokkan ruang-ruang kegiatan.
 

Adapu~ sirkulasi manusia pada site yaitu :
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[_. -r' _. _. _._.~ DatanglPulang ~- - m --m: 

Una ~ dan	 ! r::--:-.......::IL:-- 
penjualan Space penerimalplaza Unit pengelola dan

!	 ~ 
Rekreasi 

~-_.-._.--_.-.--_.-._---_._._. 

_._._._ .... Seniman/pengrajin 

-------~	 Pengelola/pelayanan 

Pengunjung• 
tJ 

2.	 Sirkulasi Kendaraan 

Pengaturan sirkulasi kendaraan bermotor ini dengan 

mempertimbangkan terhadap pencapaian dan kelancaran 

kegiatan, yaitu : 

•	 Ketenangan dalam lingkungan Pasar Seni dan Keraj inan 

Rakyat. 

•	 Kemudahan arah dan pencapaian sirkulasi di dalam dan 

di luar site. 

•	 Menghindari ~rossing antara sirkulasi manusia dan 

kendaraan bermotor. 

I Masuk I ~ parkir' ~ KeJuar 

Dari pertirnbangan tersebut, parkir kendara=n bermotor 

secara kolektif pada area parkir tertentu dan untuk 

mencapai semua fasilitas dengan berjalan kaki dengan pola 

sirkulasi linier dan menyebar 
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rc=7I ~1:=It:j]~Ifl~) ~Uo.l~ ll9I'W6U~ 
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GambarIV.7. Pola sirkulasi pada site. 

Sumber : Analisa pemikiran. 

Sedangkan unt~k ruang parkir, bagi menjadi parkir untuk 

pengunjung dan parkir untuk pemakai Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat yang terdiri dari para seniman/pengrajin, pengelola 

dan pemakai lainnya. Ruang parkir yang ada, antara lain : 

•	 Parkir dengan sudut 90°. 

Parkir jenis ini membutuhkan. ruang parkir yang lebin 

ekonomis, tetapi membutuhkan ruang- untuk memutar yang 

lebih luas dan diperlukan kecermatan dalam memarkir 

kendaraan khususnya kendaraan rocta 4 atau bis. 

f~~-r-e, . 
~~~1~1~1~1~~~~ ~1~~~~1~~11 j~1~~111~~1~ :111111jjjU t::::::::::::::: ::::::::~~:: :::::::::::::: ::::::~:~:~:~: t~5C70 

:1~1~~~~l~~~~1~ 1~~1~ll~ ~ll~~~~~~~~~l ~~~~l~~l~l 
Amerika Serlk.t 

G700 min 18.3 

f
'·balkny• 
20,0 mm 

IIII t 
Gambar : Parkir sudut 90°. 

Sumber : Data Arsitek. 



--- -""--~,--

64 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat di Kotamadya Mataram 

• Parkir dengan sudut 45° . 

Kondisi parkir 45° membutuhkan ruang 

luas, tetapi lebih memudahkan dalam 

masuk dan memerlukan ruang memutar yang 

parkir yang lebih 

pengaturan keluar 

lebih sedikit. 

~~A--t-A--rH~O 

t 
~~~ 

i 
~"'"~xv~x~l 

Gambar IV.9. Parkir 45°. 

Sumber : Data Arsitek. 

•	 Parkir Sejajar. 

Pada parkir jenis ini, biasanya sejajar jalan dan 

membutuhkan ruang parkir yang luas dan pengaturannya lebih 

sUlit. 

~I~A---+-A-----t 
l······:·:·:·:·:·:·:·:·:·:-:·n:::::::::::::·:':::::::::In':::::::::::::::::::rn~rt

i~~~~~~~~~~li~i~i~~~~i~i~i~i~~~i~~~ililil~l~l~l~~il~~i~i~j~j1~111i~~1i1j111~1i1~~i¥.~.qoo 
t-;:oot	 . 

Gambar IV.9. Parkir sejajar. 

Surnber : Data Arsitek. 

Dari berbagai jenis parkir yang ada, maka untuk 

penerapannya disesuaikan dengan keperluan dan 

nemperti~bangkan efisiensi penggunaan site. 

i: 
I. 

Ii 

___r 
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IV.2. Penentuan Kebutuhan Ruang. 

IV.2 . 1. Macam Ruang 

Pemenuhan kebutuhan ruang pada Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat dipertimbangkan terhadap adanya pemikiran pengembangan 

atau peningkatan progr~~ kegiatan, maka yang harus 

diperhatikan adalah 

- Macam/jenis kegiatan yang ada. 

- Penambahan fasilitas akibat adanya pengembangan/peningkatan 

program kegiatan. 

- Program yang prinsipil (pasti) adalah penerapan dari hasil 

analisa kebutuhan fasilitas kegiatan. 

Kebutuhan ruang ditentukan berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan dalam Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat dan dapat 

dikelompokkan menjadi : 

1.Kegiatan informasi dan promosi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan produk seni dan 

keraj inan kepada masyarakat umum dan wisatawan khususnya 

dengan memberikan informasi tentang produk tersebut 

sehingga menimbulkan minat para konsumen terhadap karya 

seni dan keraj inan tersebut. Kegiatan ini dicapai dengan 

informasi langsung dan tidak langsung serta kegiatan 

promosi berupa peragaan dan pameran. Kegiatan peragaan yang 

dimaksud adalah aktivi tas para seniman dan pengraj in di 

dalam Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat dan kegiatan pameran 

yang dimaksud adalah kegiatan memperkenalkan produk seni 

dan keraj inan yang dilakukan secara berkala/periodik dan 

temporer (sewaktu-waktu) . Berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan dibutuhkan adanya ruang-ruang kegiatan utama dan 

kegiatan penunjang. 

2.Kegiatan Penjualan 

Merupakan kegiatan utama untuk mendukung kegiatan lainnya 

didalam pasar seni dan kerajinan rakyat. Kegiatan ini 

bertuj uan untuk transaksi benda seni dan keraj inan. Untuk 

mendukung hal tersebut tentu juga dibutuhkan adanya 

fasilitas penunjang. 
v 

~ 

__J
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3.Kegiatan Pengelola. 

Pengelola pada pasar Seni dan Kerajinan rakyat ini rneliputi 

pengelola bagian adrninistrasi, bagian teknis operasional 

dan keamanan. Masing-rnasing pengelola telah rnerniliki tugas 

yang rnenjadi rutini tas mereka. Berdasarkan aktivi tas yang 

dilakukan, dibutuhkan adanya ruang-ruang kegiatan utarna, 

kegiatan penunjang dan kegiatan servis. 

4.Kegiatan Pelayanan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk bidang pelayanan atau servis 

sehingga perlu adanya ruang-ruang servis penunjang. 

5.Kegiatan pengunjung. 

Merupakan kegiatan umum sebagai massa yang akan rnenikmati 

dan melihat kegiatan yang berlangsung didalarn Pasar Seni 

dan Kerajinan Rakyat. Untuk rnendukung hal tersebut, tentu 

dibutuhkan fasilitas penunjang. 

Selanjutnya rnacam ruang berdasarkan rnacam kegiatannya. 

1.Kegiatan informasi dan prnffiQsi.-----::-::. 
Ruang-ruang yang dibutuhkan terdiri dari 

-Ruang Inforrnasi. 

-Ruang Parneran. 

2.Kegiatan Penjualan. 

Kegiatan penjualan rnernbutuhkan ruang-ruang adalah: 

-Ruang penjualan. 

-Ruang peragaan/display sebagai studio. 

3.Kegiatan pengelola. 

Terdiri dari ruang-ruang 

-Ruang pirnpinan. 

-Ruang sekretaris. 

-Ruang adrninistrasi yang terdiri dari ruang untuk bagian 

administrasi, bagian pemasaran dan oagian umUffi. 

-Ruang rapat. 

-Lobby/ruang tunggu 

-Ruang tarnu. 

-Ruang layanan informasi PSKR. 

-Lavatori . 

. 'i 
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4.Kegiatan pelayanan. 

Dalam hal ini bagian pelayanan umum yang terdiri dari 

ruang-ruang : 

-Ruang perlengkapan teknis bangunan.
 

-Gudang.
 

-Ruang kesehatan (PPPK)
 

-Ruang keamanan dan pemeliharaan.
 

-Musholla.
 

-Lavatori umum.
 

-Restoran atau cafetaria.
 

-Bank/money changer.
 

-Telepon umum.
 

5.Kegiatan Pengunjung. 

Pada kegiatan ini ruang yang dibutuhkan 

-Ruang parkir. 

-Tempat istirahat berupa gazebo atau gardu pandang dan 

tempat duduk (bangku taman) . 

-Ruang terbuka seperti plaza, pertamanan dan area 

sirkulasi. 

IV. 2 . 2. Penge~ompokkan Ruang. 

Pengelompokkan ruang dibuat berdasarkan karaktcristik 

kegiatannya, yaitu 

1.	 Kegiatan yang bersifat umum, merupakan kegia"Can yang 

dilakukan oleh setiap personil/pengunjung Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat. 

2.	 Kegiatan pemasaran, merupakan kegiatan utama di Pa~nr Seni 

dan Kerajinan rakyat seperti penjualan, pera;aan dan 

pameran serta informasi produk yang dipamerkan. 

3.	 Kegiatan pengelolaan, merupaka~ kegiatan yang ~engatur 

terselenggaranya kegiatan di ?asar Seni dan ~erajinan 

rakyat. 

4.	 Kegiatan pelayanan, merupakan kegiatan yang melayani 

kebutuhan kegiatan di Pasar Seni dan Kerajinan rakyat. 

5.	 Kegiatan penunjang, merupakan kegiatan pelengkap dalam 

Pasar Seni dan Kerajinan rakyat. 
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T Parkir
 
2
 Lobby
 
3
 R. Pimpinan
 
4
 R. Sekretaris
 
5
 R. Administrasi
 
6
 R. Tamu
 
7
 R.
 
T P:"
 
9 R. Servis/pelayanan 

10 R. Penjualan 
11 R. Peraqaan 
12 R. Pameran 
13 Musholla 
14 Lavatory 
15 Kafetaria/restoran 
16 Bank 
17 Telepon 

:eteranpl 
• Umpmg 
e TKtak tanpUII 
o Talc Berhubempn 

'IV. 2.4. Penent:uan Besaran Ruane; 

Dalam menentukan standar besaran ruang yang ada, 

ditentukan berdasarkan sumber dari "Data Arsitek" dan asumsi

asumsi yang ditentukan berdasarkan survei atau pengamatan. 

No Macam Ruang . StandartlAsumsi . ·Besaran 

Kelompok Ruang Umum 

Motor1 Area Parkir" 
\ Standar (A) 1,5 m2 

Asumsi 150 motor 225m2 

Mobil 
Standar (A) 13,2 m2 

422,4m2Asumsi 30 mobil 

//---  Bus 
Standar 27,50 m2 

lC 12 330m2 

2 Plaza Asumsi 400m2 

3 Tempat istirahatlszazebo Asumsi 4m2 

K-e1Q(:g~k R,,~ Utama 
' -,. 

Asumsi 28 m 2 
lC 15 420m2 

Asumsi 12 m1 
It 45 I540 m: 

Asumsi 16 m 2 
" 42 i 672 m

1 Unit PenjuaJan danPeragaan 
- Unit penjualan kaJya seni dan 

kerajinan 
- Unit penjuaJan karya seni dan 

peragaan. 
- Unit Deniuatan keraiinan dan 
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Dari program kegiatan diatas, dapat dibuat program 

peruangannya, yaitu 

1. Kelompok ruang umum, yaitu area parkir, ruang tebuka 

seperti plaza, pertamanan dan area sirkulasi, tempat 

istirahat dan gardu pandang. 

2.	 Kelompok ruang utama, yaitu berupa unit-unit penjualan dan 

peragaan, ruang pameran dan ruang informasi. 

3.	 Kelompok ruang pengelola, yaitu Ruang pimpinan, ruang 

sekretaris, ruang bagian administrasi, bagian pemasaran, 

ruang bagian umum, ruang rapat, lobby/ruang tunggu, ruang 

tamu, dan ruang layanan informasi Pasar Seni dan Kerajinan 

rakyat, lavatori. 

4.	 Kelompok ruang pp.layanan, yai tu ruang kesehatan (PPPK), 

ruang perlengkapan teknis bangunan, gudang, ruang keamanan 

dan pemeliharaan, gardu jaga, lavatori. 

5.	 Kelompok ruang penunjang, yai tu musholla, lavatori umum, 

restoran atau cafetaria, bank, telepon umum. 

'IV. 2 . 3 . Po~a Bubungan Ruang. 

Dasar pendekatannya. 

a.Pengaturan hubungan ruang diusahakan menunjang 

kemudahan dan kelancaran kegiatan. 

b.Ruang-ruang dengan fungsi yang saling mendukung semakin 

tinggi frekuensinYi:i semakin erat hubungannya. 

Hubungan kegiatan ada tiga tingkatannya, yaitu : 

a.Hubungan langsung, yaitu hubungan ruang tanpa adanya suatu 

unsur pemisah guna memenuhi tuntutan kelancaran hUbungan, 

baik fisik maupun visual. 

b. Hubungan tak langsung, yai tu hubungan ruang melalui unsur 

pernisah berupa suat~ kegiatan yang ber~ubungan dengan kedua 

kegiatan yang dihubungkan secara tidak langsung. 

c.Tidak	 ada hubungan, yaitu antara kegiatan yang satu dengan 

yang lain tidak ada hubungan sehingga ruang-ruang 

kegiatannya tidak memerlukan hubungan. 
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2 

3 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

8 

9 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

1 
2 
3 
4 
5 

peragaan
 
Ruang Pameran
 

Ruang Infonnasi
 

K.~mpok Ruarlg Pengelola'
 
_...... -_. ,. 

Ruang Pimpinan
 
Ruang Sekretaris
 
Ruang Bagian Administrasi
 
Ruang Bagian Pemasaran
 
Ruang Bagian Umum
 
Ruang Layanan Infonnasi Ruang
 
RuangRapat
 

RuangTamu 

Ruan/it TungguJLobby 

,.~g~~~g'P~ay~. 
RuangP3K
 
Ruang Perlengkapan Teknis
 
Bangunan (R. genset dan pompa)
 
Ruang Keamanan dan Pemeliharaan.
 
GarduJaga
 
Gudang.
 
Lawtori
 
KetOJDDOk Ruan/it Penuniang ,
 
MushoUa (Ruang sholat)
 
Lavatori Umum
 
Kafetaria
 
Box Telepon
 
BanklMonev Changer
 

Sumber : Data Arsitek dan analisa pemikiran. 

Asumsi 9 m2 x 30 stand + 351 m2 

300/0 sirkulasi. 
Asumsi 2 oranR 6m2 

Standar 15m2 

Standar 12m2 

Standar 8 m2 x 3 orang 24m2 

Standar 8 m2 x 3 orang 24m2 

Standar 8 m2 x 4 orang 32 m2 

Asumsi 4 m2 x 2 orang 8m2 

Standar 1,5 m2 x 10 org + 36m2 

perabot 12,71 m 2 + 30 % 
sirkulasi. 
Standar 1,5 m 2 x 6 org + 23,18 m2 

perabot 11,16 m2 + 15% 
Asumsi 30m2 

Asumsi 4 m2 x 6 orang. 24m2 

Asumsi 50m2 

Asumsi 20m2 

Asumsi 6m2 

Asumsi 30m2 

Asumsi 8m2 

Standar 0,8 m2 x 60 48 m2 

Standar 3 m2 x 6 18 m2 

Asumsi 40m2 

Standar 1,5 m2 x 4 6m2 

Asumsi 40m2 

XV.2 • .5 • PerMtunqan Juml.ah Uni. t penjua~an dan Peragaan. 

Berdasarkan data dari Diparda TK I NTB, j wulah seniman 

dan pengrajin di Kotamadya Mataram pada tahun 1997 berjumlah 

102 orang. Dalam menentukan jurnlah uniL untuk kegiatan 

penjualan dan peragaan yang dibutuhkan, diasumsikan sebanyak 

jumlah seniman dan pengrajin. 

Sedangkan untuk menentukan jumlah unit atau kios, 

diasumsikan dari pembagian jumlah seniman dan pengrajin 

dengan kategori perbandingan .. 

• Unit penjualan karya seni dan kerajinan. Diasumsikan 

dari penggabungan j umlah seniman seni patung dan seni 

ukir. Dasar pertimbangan, adanya kesamaan sifat dari 
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kedua cabang seni tersebut ditinjau dari segi penggunaan 

bahan baku, yaitu kayu. 

Jumlah = 45 : 102 (100%) 

= 44%. 

Jumlah unit = 44% x 102 

45 unit. 

•	 Unit penjualan kerajinan dan peragaan. Diasumsikan dari 

jumlah pengrajin yang ada. 

Jurnlah = 41 : 102 (100%) 

41%. 

Jurnlah	 unit = 41% x 102
 

= 42 unit.
 

•	 Unit penjualan karya seni dan kerajinan. Diasumsikan 

dari jumlah seniman terkecil. Dasar pertimbangan, lebih 

ditekankan pada keterlibatan para seniman dan pengrajin 

untuk beraktivitas sebagai daya tarik Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat. 

Jurnlah = 16 : 102 (100%) 

= 15%. 

Jurnlah unit 15% x 102 

15 unit. 

IV.2 . 6. Persyaratan Ruang. 

j • Pencahayaan.t 

Sistem pencahayaan pada Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat 

ini disesuaikan dengan karakteristik dan tuntutan kegiatan. 

Pencahayaan	 yang digunakan adalah pencahayaan alami secara 

optimal, terutama pada unit-unit penjualan dan peragaan. 

Pencahayaan	 buatan pada bangunan digunakan waktu tertentu 

apabila pencahayaan alami tidak mampu lagi dan malam hari. 

•	 Penghawaan. 

Penghawaan pada ruang-ruang yang ada pada tiap unit 

kelompok kegiatan seoptimal mungkin dipenuhi dengan 

penghawaan alami untuk efektifi tas dan efisiensi. Sedangkan 

penghawaan buatan, dimanfaatkan pada ruang-ruang tertentu 

seperti pada ruang pimpinan dan ruang rapat. 

ii 
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'XV. 3. Tinjauan Arsitektur Trad.i.sioncU Lombok. 

Bangunan tradisional di Lombok pada umumnya menghadap 

ke utara karena dianggap mulia dan menghadap ke "~auq'karena 

sesuai dengan kemana sungai mengalir disamping sebagai 

lambang adanya persatuan dan keindahan serta adanya tujuan. 

Empat atau lebih rumah yang karena ikatan keluarga 

dibatasi dengan rumah-rumah lainnya dari kelompok keluarga 

lain dengan pagar. Jadi dalam satu kampung yang disebut 

"gubuk" terdiri dari beberapa keluarga. 

Didepan rumah-rumah keluarga terdapat lumbung padi yang 

disebut "ge~engJ'. Penempatan didepan rumah ini disebabkan 

adanya "rasa hozmat" terhadap makanan yang menurut orang

orang Lombok merupakan "roh dan nyawa". 

Secara lebih khusus tentang jenis-jenis bangunan yang 

ada di Lombok akan dijelaskan dibawah ini : 

1.Rumah Tingqal. 

a.Fungsi. 

Bangunan rumah tinggal ini di Lombok disebut "ba~e" 

yang didirikan diatas tanah yang di tinggikan lebih kurang 

1,5-2 m. Adapun fungsi dari pembagian tiap ruangan adalah 

sebagai berikut : 

•	 "Ba~e ~uar" adalah tempat menerima tamu pada malam hari, 

mengingat pada malam hari udara dingin, sedangkan pada 

siang hari tamu cukup diterirna di "sankok" dibawah 

tangga rumah. 

•	 "Ba~e da~am" adalah ruang untuk menyimpan beras dan 

lain-lain peralatan penting rumah tangga seperti alat 

alat untuk upacara dan lain-lain. Bale dalam ini adalah 

ruang yang paling dihormati. 

b.Tipol.oqi. 

• Site Pl.an 

Bangunan rumah tinggal etnis sasak di Lombok berada di 

antara bangunan tempat penyimpanan/lumbung dan "berugak" 

(tempat istirahat dan menerima tarnu diluar rumah tinggal), 
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dan rnernpunyai keseragarnan dan kejelasan orientasi serta 

keteraturan tata letak. Dari penataan rnassa bangunannya 

rnernbentuk organisasi grid dengan pengelornpokkan ruang-ruang 

berdasarkan hubungan. 

'~ ~~, ~>-/. W·- =l ;""; ...or ~l,,' :i:f:.,· ~ [?J \. 
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Garnbar IV.ll.Site Plan Rurnah tinggal. 

• Denah clan Tampak. 

Tipologi urnurnnya adalah persegi empat dan di bagi rnenjadi 

bale luar, bale dalarn, upak-upak (tangga), sankok/sesando 

kanan dansankok kiri 
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• iAM'AiC s,:.IoCPING i,AM;lA;< o:?.:..... 

Gambar IV.12. Rumah Tinggal 

• Bentuk. 

a).Atap Rumah. 

Atap rumah berbentuk limasan tetapi agak terus ke bawah. Di 

bawah bubungan rumah, yaitu tempat berpegangnya rusuk 

disebut "apak". Di bawah "apak" tempat duduknya rusuk 

disebut "titik tikus". Tiap ujung rusuk bambu umumnya 

dibuat penutup dari bambu disebut "ke~okop". Atap dari 

alang-alang, bubungan atau bungus juga dari alang-alang. 

Atap depan menjorok untuk menahan cahaya matahari yang 

terlalu silau dan sering di temui didaerah dingin atau 

pegunungan. Dengan demikian kesilauan tidak akan mengganggu 

penglihatan mereka ketika mereka duduk-duduk di 

sangkok/teras rumah mer.eka. 

b).Tiang Rumah. 

Pacta umumnya tiang rumah berbentuk persegi empa t. Salah 

satu keunikannya adalah bahwa rumah-rumah ini tidak 

memiliki tiang guru. Karena bentuk rumahnya yang ringan, 

maka tiangnya tidak begitu besar, berukuran 20 x 20 ~~. 

c) . Dinding Rumah. 

Dinding rumahnya terbuat dari bambu yang dianyam. Fungsi 

din:iing terutama adalah untuk menahan dingin/angin dari 

luar, disamping itu di bagian dalam dipakai untuk me~batasi 
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"ba~e da.1am" dan "ba~e ~uar". Bagian 1uar dinding ini
 

anyamannya juga berfungsi sebagai hiasan.
 

d) .Pondasi.
 

Pondasinya dari tanah yang ditinggikan kemudian dipadatkan.
 

Terlapis sampai tujuh lapis antara batu dan tanah. Pondasi
 

ini terbuat dari carnpuran antara tanah dengan kotoran sapi.
 

Pondasi yang ditinggikan ini berdasarkan kepercayaan tur~n
 

temurun karena diyakini tiap sepuluh tahun akan terjadi 

banjir. Selain itu juga dimaksudkan agar suasana dal~~ 

rumah menjadi hangat. 

• Detai~ dan Ornamen. 

Tangga rumah terbuat dari tanah yang dipadatkan, dengan 

jumlah tiga anak tangga. Menurut keterangan, anak 1:angga 

harus ganjil, sebab menurut kepercayaan apabila genap orang 

akan terjatuh. 

Ada dua buah pintu, yai tu pintu rumah untuk keluar masuk 

dan pintu dari "ba~e ~uar" ke "bale da~am". 

Tidak ada jendela, hal ini dimaksudkan mungkin untuk 

menghindari udara dingin, sehingga pada siang haripu:l 

keadaan dalam rumah mereka selalu gelap. 

o.Suasana ruangan 

Pernbagian bilik atau ruanq, yanq pertama adalah "ba~e 

~uar" dan yang kedua adalah "ba~e da~am". Tidak ada loteng 

atau langit-langit dan dari dalam kita langsung bisa melihat 

atap. 

2.Rumah Ibadah 

a.Fungsi 

Sebagai ternpat beribadah masyarakat daerah Lombok, yang 

sebagian besar menganut agama Islam. Nama tempat ibada~ in~ 

disebut ''mesigit''. 

b.Ti.po~ogi. 

Denah 

Pada wnumnya denah berbentuk bujur sangkar. 
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Bentuk
 

Dilihat dari bentuk atapnya ada yang tumpang tiga dan ada
 

yang hanya satu.
 

Detail. dan Ornamen
 

Tiang mesjid terdapat di tengah-tengah sebanyak empat buah,
 

ada juga yang hanya bertiang satu.
 

3 . Bangunan Tempat Menyimpan. 

a.Fungsi 

Ruangan yang disediakan untuk menyimpan padi berbentuk 

persegi empat diberi dinding dari anyaman bambu. Dalam 

pengertian umum disebut "~umbung" atau "ge~eng". Perbedaanya 

adalah kalau "~umbung" bertiang enam sedangkan "ge!eng" 

bertiang empat. 

b.Tipol.ogi 

Denah 

"Ge~eng" persegi empat sedangkan "~umbung" persegi panj ang 

karena bertiang enam. 

Bentuk 

• Untuk "ge~eng" persegi empat memiliki bentuk atap 

"kodong" . 

• Tiang berbentuk persegi empat. 

Detail. dan Ornamen 

Pada bagian depannya ada sebuah pintu kecil tempat 

memasukkan padi. Dibawah lurnbung biasanya diberi alas dari 

bambu yang sudah dihaluskan sebesar dua jari, yang 

dipergunakan sebagai tempat duduk atau santai di luar 

rumah. 

I .. It·., '" , 
o OC'(A.~ 9Av..... UJo<9JG 

.\ 
I .. 
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Gambar IV.13. Bangunan TempatMenyimpan 

IV.3.1.Ana1isa Bentuk Massa Bangunan. 

Massa bangunan pada pemukiman tradisional Lombok adalah 

rr~ssa banyak atau jamak. Bentuk banqunan terdiri dari bale, 

lumbunq, dan beruqak. Dari pola massa banyak terjadi penataan 

kelompok dan terpisah sebaqaimana tercer.min dalam ugubuk" 

yang didasarkan pada adanya hubunqan. Bentuk dasar massa 

bangunan tradisional mempunyai keseragaman pada bentuk denah 

yaitu segiempat. 

Pola terpisah dan mengelompok 
pada pemukiman tradisional Bentuk dasar ruang 
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Modifikasi bentuk dasar 

Gambar IV.14. Pola Penataan dan Bentuk Dasar Massa Bangunan. 
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Dalam kaitannya dengan perancangan, massa bangunan 

jamak pada pemukiman tradisonal akan diaplikasikan ke dalam 

massa bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat dengan 

penataan massa yang terpisah dan mengelompok seperti yang 

tercermin dalam "gubukH Bentuk massa segiempat diambil• 

sebagai bentuk dasar ruang pada massa bangunan Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat. Terpilihnya bentuk ini tidak menutup 

kemungkinan untuk dimodifikasi dengan pengurangan maupun 

penambahan pada bentuk dasarnya. Hal ini didasarkan pada 

pertimbangan : 

•	 Kesesuaian dengan tipologi bentuk denah bangunan 

tradisional. 

•	 Tingkat efisiensi yang tinggi, yai tu tiap ruang dapat 

difungsikan seoptimal rnungkin dan pemanfaatan lahan yang 

rnaksimal. 

•	 Kemudahan struktur dan kemungkinan pengembangan. 

Bentuk penataan massa terpisah dan mengelompok yang 

tercermin dalam "gubuk" diaplikasikan kedalam rancangan Pasar 

Seni dan Kerajinan Rakyat berdasarkan pertimbangan : 

•	 Merupakan cermin dari bentuk penataan massa pemukiman 

tradisional. 

•	 Koordinasi. Jebih mnciah dan cepat. 

•	 Tuntutan pelayanan mudah diberikan dengan baik dan 

lebih terkesan dinamis.
 

Tuntutan pencapaian terhadap fasilitas mempunyai
• 
kesamaan, mBrnpe r:'mlldrlh dan efektif mencapainya bagi 

pengunjung. 

•	 Tingkat pengawasan dan keamanan antar kelompok akan 

sama dan efektif. 
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XV. 3 •2. Anal.i.sa Unqkapan Fi.si.k Banqunan. 

Dalam arsi tektur tradisional Lombok, terdapat beberapa 

bentuk bangunan seperti bale (rumah tinggal), lumbung (tempat 

penyimpanan), dan berugak. Sedangkan tempat ibadah, biasanya 

terdapat diluar batas wilayah dusun/gubuk. 

Rumah tradisional ini, dilihat dari tuntutan fungsional 

kurang rnemperhatikan kebutuhan fisik kesehatan penghuni 

(gelap karena tidak ada jendela, tidak ada ventilasi) dan 

kurang prasarana kesehatan lingkungan, tapi dari segi tata 

atur, rumah tradisional mempunyai keteraturan bentuk dan tata 

letak. 

Kaitannya dengan perancangan, untuk menampilkan corak 

dan ciri khas arsi tektur tradisional pada ungkapan bentuk 

fisik bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat secara 

menyeluruh, kurang memenuhi persyaratan fungsional. 

Dalarn menampilkan corak dan ciri khas arsitektur 

tradisional pada bangunan Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat 

dengan mengaplikasikan/transforrnasi bentuk atap bangunan 

tradisional. 

Penggunaan bentuk atap ini dengan mengambil bentuk 

aslinya maupun dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan bentuk 

bangunan. Bahan atap dipertahankan dengan menggunakan bahan 

alang-alang yang dibawahnya dikombinasi dengan bahan plastik 

atau aluminium foil untuk menghindari bocor. Konstruksi 

rangka atap dari kayu. 

Dasar pertimbangannya adalah 

•	 Atap sesuai dengan tipologi atap tradisional. 

•	 Penutup atap mempertimbangkan fungsi dan lingkungan 

tetap mencerrninkan ciri arsitektur tradisional. 
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"BENTUK ATAP
 

co .AC,(Ir;J \.:.ocIor~ 
( \.\.l"•...,.bul"l~~., 

Gambar IV.15. Bentuk Atap Bangunan Tradisional. 

Dinding 

menyesuaikan 

Diko~~inasikan 

menggunakan bahan dari batu bata 

dengan persyaratan fungsional 

dengan kayu yang dilapisi anyaman 

untuk 

ruang. 

bambu 

sebagai tampilan sehingga kesan tradisional masih tercermin 

pacta bangunan. 

Bahan ainding dari batu 
bata, dikombinasi dengan 
kavu dan anvaman bambu 

Gambar IV.16. Bahan Dinding 
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'IV.3.3. Ana~i.sa Ori.entasi. dan Tata Letak. 

A.Ori.entasi.. 

Dalarn penataan gubahan massa, pada rurnah~rurnah 

~radisional merniliki orientasi yang jelas dan seragam yaitu 

Utara-Selatan untuk bubungan, dan Timur-Barat untuk arah 

pintu masuk atau sebaliknya. 

Berkai tan dengan perancangan Pasar Seni dan Keraj inan 

Rakyat, orientasi penataan massa bangunan pada arsitektur 

tradisional diaplikasikan kedalam penataan massa bangunan 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat agar tampilan orientasi 

bangunan dapat mencerrninkan corak arsitektur tradisional. 

B. Tata Letak. 

Tata letak massa bangunan tradisional mempunyai 

keteraturan bentuk, keseragaman fungsi bangunan, dan pola 

sirkulasi pada grid-grid tertentu serta adanya pembagian 

sistem wilayah yang ditandai dengan pemagaran dusun atau 

"gubuk". 

It•11. 
E '1I ..~. 

Ell! f!fj III ~I-o'
 

I Ii-:' ;:C:iIlp!'II I"
 t~tJ ...LJ:ilHf.llil P1 ' 

Keseragaman dan kejelasan 
orientasi memberi kesan 
keteraturan (formil) pada 
banqunan 

- . _.. _.. ..- . . , .--.- --'"-
Tata letak terpola dalam 
oganisasi grid• 

.,. ..,.0 ... '" ro, .',' 
\ 
~-

Kekurangan : terkesan monotone 

Kelebihan : mempunyal tingkat 
fleksibilitas dalam arah 
pengembangan dengan 
meningkatkan fungsi dan 
suasana dengan hierarki ukuran 
dan perubahan bentuk 

I -- -	 -~. . .._.- .. -_..... 

Alternatlf pengembangan.
Dasar pertimbangan, tetap mempertahankan identitas sebagai sebuah 
grid.

Dimodifikasi dengan : 
•	 Penqurangan/penambahan untuk menciptakan suasana yang lebih 

dinamis. 
•	 Pola grid dibuat terputus/pisah dan diputar untuk menciptakan 

tata letak yang lebih rekreatif. 

Garnbar IV.17. Orientasi dan Tata Letak Pernukirnan Tradisional. 
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Kai tannya dengan perancangan Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat, tata letak massa bangunan ini dibagi dalam beberapa 

kelompok dengan pola penataan kelompok yang terpisah l,mtuk 

mengurangi kesan monoton pada bangunan Pasar Seni dan 

Keraj inan Rakyat dengan tetap mencerminkan tata letak pada 

pemukiman tradisional. 

'IV. 4. AnaJ.i.sa Tata Ruang Luar. 

A. Pencapai.an. 

Pencapaian menuju bangunan pada pemukiman tradisional 

merupakan jalan masuk untuk pejalan kaki. Entrance .atau jalan 

masuk menuju pemukiman terdiri dari beberapa jalan yang 

menghubungkannya dengan lingkungan sekitarnya. 
I 

- .._-~/;;'-(3~- -_.- i

""" 

MtIfvk --Ji:'y. - -- ~ L ~ 
. __ l' r' , Mc.. !u\c. VUIMf\ 

Mt'I~l.lk \"0~~':'9/ Pnl!~9 V'"\JMP\'l't;. 

Gambar IV. 18. Pencapaian pada pemukiman tradisional. 

Sedangkan pencapaian menuju bangunan Pasar Seni dan 

Ke=aj inan Rakyat dibagi dua, yai tu pencapaian melalui j alan 

masuk untuk kendaraan bermotor dan jalan masuk untuk pejalan 

kaki.
 

a) .Dasar pemikiran.
 

1. Jalan masuk ke lingkungan dirancang untuk kendaraan dengan 

:-:ecepatan rendah dengan jalan tembus untuk pejalan kaki 

sehingga tidak mengurangi kenyamanan para pengunjung. 

2. Jalan setapak atau jalur sirkulasi untuk pejalan kaki 

jibuat langsung mengarah ke tujuan utamanya. 

3. ~·1empertimbangkan kondisi site dan efisiensi penggunaan 

:ahan. 
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b)	 .Analisa 

1.	 Penggunaan j alur pencapaian dipertegas antara kendaraan 

bermotor dan jalur pejalan kaki. 

2.	 Pengaturan lebar jalan, tekstur permukaan dan jarak 

pandang yang jelas digunakan untuk mengurangi kecepatan 

kendaraan pada jalur pencapaian. 

3. Arahan yang jelas antara jalan masuk dan jalan keluar 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

B. Po~a Ruang Lua%'. 

Pola ruang luar pada pemukiman tradisional terdiri dari 

halaman bermain yang terdapat pada tempat-tempat tertentu dan 

area sirkulasi yang teratur sesuai dengan pola susunan 

bangunan. Sedangkan unsur alam seperti tumbuhan berfungsi 

sebagai pembatas/pagar dari lingkungan pemukiman atau sebagai 

pembatas dari ladang atau sawah. 

~")~~f./·.".' ,. fJ~"'~
~ Ruanq terbuka sebagai 

tempat bermain, menjemur
f,	 ~,* .,........ :.. 13iiI . -,
 
+,'.': =:'!-'.': .' ~ ~ . ' hasil pertanian dan area 
·:;[fo sirkulasi pejalan kaki 
.~ 

.. 1r --- 0111:: --= -
r	 

l-iW:;bUlian .s~aqai pemba.tas·1 
. atau paqa~. 

'," 

\'...........	 .•

. ~ l

k.r.tOl'9'ft SITE I'LolN -,."
," 'R t\HllClh "1'5'00 

B "'tU<jGk ..'----.- ,- 
__.	 l IU~~ . ; Terpola lebih 

-	 " 
, dinamis 

Gambar IV.19. Pola Ruang Luar Pernukiman Tradisional. 

Kai tannya dalam perancangan Pasar Seni dan Keraj inan 

Rakyat, ruang terbuka pada pernukirnan tradisional tersebut 

akan diaplikasikan dalam bentuk plaza, pertamanan dan area 

sirkulasi dengan pemanfaatan unsur-unsur alam seperti tumbuh
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turnbuhan, batuan dan air dalam menciptakan suasana rekreatif
 

dalam lingkungan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat.
 

a). Dasar pemikiran.
 

1.	 Penataan ruang luar terdiri atas penataan plaza, 

pertamanan dan area sirkulasi. 

2.	 Penataan pola ruang luar dapat berfungsi sebagai fasilitas 

penunjang kegiatan dalam Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

3.	 Penataan pola ruang luar sebaiknya bersamaan dengan 

perancangan bangunan sehingga penentuan ketinggian jalan 

kendaraan, plaza, pertamanan dan area sirkulasi dapat di 

koordinasi. 

4.	 Pemanfaatan unsur-unsur alami untuk penciptaan suasana 

rekreatif pada lingkungan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

b) .Analisa. 

1.	 Menghadirkan ruang terbuka yang dimanfaatkan sebagai 

pertamanan, plaza, ruang parkir dan area sirkulasi. 

2.	 Pengaturan pola ruang parkir dan plaza serta pertamanan 

disesuaikan dengan kondisi lahan yang tersedia. 

3.	 Menampilkan unsur-unsur alami berupa turnbuh-turnbuhan, 

batu-batuan dan air sebagai pencipta suasana rekreatif. 

Berikut ini pernbahasan unsur-unsur alami tersebut. 

Suasana rekreatif adalah suasana dimana para pengunjung 

benar-benar merasakan suasana rekreasi yang segar yang dapat 

menghilangkan ketegangan. Unsur-unsur alami tersebut adalah : 

a). Turnbuh-turnbuhan. 

Tumbuhan adalah unsur alami yang hidup yang merupakan 

unsur pendukung yang sangat penting dalam penyelesaian 

arsitektural (Albert J Rutledge). Tumbuh-turnbuhan memiliki 

sifat yang unik yang dapat dimanfaatkan : 

1.Mernbentuk ruang. 

Bentukan ruang dari turnbuhan sangat alami, yai tu mengikuti 

arah sinar matahari sehingga mempunyai kesan berada dalam 

ruang tertentu. 
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2.Mengarahkan. 

Turnbuhan dapat mengarahkan pergerakan sirkulasi menuju ke 

suatu ruang sehingga mempunyai kesan rekreatif dan tidak 

monotone 

3.Peredam kebisingan. 

Turnbuhan sebagai barier kebisingan yang ditimbulkan kendaraan 

maupun kegiatan manusia sehingga dapat menciptakan suasana 

tenang. 

4.memiliki bentuk yang khas. 

Bentuk turnbuhan bermacam-macam mernberikan kesan yang 

bervariasi dan rekreatif, yaitu dari bentuk daun, bentuk 

ranting serta bentuk keseluruhan dari tumbuhan yang dapat 

mengikuti arah angin dan menimbulkan suara khas dari ~ 

turnbuhan. 

Kaitannya dalam perancangan Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat, ·penghadiran tumbuh-tumbuhan sebagai pencipta suasana 

rekreatif dapat digunakan pada lansekap untuk mengarahkan 

sirkulasi dan meredakan kebisingan dengan memanfaatkan 

turnbuhan yang ada di daerah sekitar. 

b) . Batu-batuan. 

Batu-batuan adalah unsur alam yang dapat membentuk 

kesan tersendiri terutama pada penataan lansekap. Peletakkan 

batuan pada Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat terutama pada 

jalur sirkulasi antar bangunan untuk memberi kesan alami. 

c) .Air. 

Air adalah unsur alam yang mempunyai karakter mendasar 

yaitu tenang, alami dan dinamis. Penghadiran unsur air dalam 

lingkungan Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat agar lingkungan 

mempunyai kesan tenang, menyegarkan, energik, dinamis dan 

rekreatif. 

Dalam kaitannya dengan pergerakan pelaku, seseorang 

akan merasa bosan apabila bergerak dalam jalur yang monton 

sehingga dalam menghadirkan suasana agar tidak membosankan 

dengan cara : 

• Perbedaan ketinggian. 

• Perbedaan tekstur. 

. 
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Dengan perbedaan ketinggian,
 

merangsang untuk menuju tempat j
, 
tersebut, juga mengakibatkan	 fl'r(l!

'J	 
t' ~;adanya hubungan visual antar ;
 

ruang satu dengan lainnya
 

(Faktor pendorong) .
 

Kesan ruang yang dibawah, 

mempunyai hierarki lebih rendah 

dari ruang sebelumnya. Kesan 

lapang timbul dan intim. 

Dengan perbedaan tekstur, 

memberikan kesan pengarah 

pada pengunjung bervariasi e 
dalam melakukan pergerakan. 

Dalam perancangan Pasar Seni -dan Kerajinan Rakyat untuk 

memberikan suasana rekreatif pada lingkungan, maka unsur

unsur alami diatas, ditata dalam pengolahan street 

furniture/greenery berupa pertamanan dan jalur sirkulasi yang 

dilengkapi dengan lampu dan bangku taman serta gardu pandang 

untuk menikmati view atau pemandangan disekitarnya. 

'IV. 5. Kesimpul.an • 

•	 Berda5arkan penilaian dan kriteria pengembangan kota untuk 

menentukan lokasi Pasar Seni dan Keraj inan Rakyat, maka 

lokasi terpilih terletak dikawasan strategis pengembangan 

kota untuk kegiatan wisata, yai tu di 'kawasan bek?s 

pelabuhan laut Ampenan dan seki tarnya dengan letak site 

terpilih di wilayah kampung Pondok Perasi di Kelurahan 

Ampenan Utara. Potensi site yang dapat dirnanfaatkan 

sebagai penunjang lansekap dan sebagai daya tarik kawasan 

dalam meningkatan jumlah kunjungan wisatawan adalah elemen 

alam pantai seperti ombak laut, sunset, batu karang, pasir 

dan vegetasi pantai. 

•	 Dalam penentuan kebutuhan ruang yang diperlukan pada Pasar 

Seni dan Keraj inan Rakyat , didasarkan pada pertimbangan 

I t 

i 

, : 

~ - :L...A-J('1 
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jenis kegiatan yang ada dengan memperhatikan pengembangan 

program kegiatan untuk mengantisipasi penambahan atau 

peningkatan fasili tas. Ruang-ruang tersebut dikelompokkan 

berdasarkan karakteristik kegiatan yang ada. Penentuan 

besaran ruang yang dibutuhkan, didasarkan pada asumsi

asumsi dan standar-standar kebutuhan ruang yang ada. 

•	 Penampilan ungkapan fisik bangunan Pasar Seni dan 

Keraj inan Rakyat diaplikasikan dari bentuk atap bangunan 

tradisional untuk menampilkan corak arsitektur 

tradisional. Penggunaan bentuk atap ini dengan mengarnbil 

dari bentuk aslinya maupun dimodifikasi yang dimaksudkan 

untuk menyesuaikan dengan fungsi dan karakter bangunannya. 

•	 Orientasi dan tata letak massa bangunan di transformasikan 

dari orientasi dan tata letak massa bangunan pada 

pemukiman tradisional yang modifikasi untuk menghasilkan 

orientasi dan tata letak yang lebih dinamis sehingga mampu 

menunjang kegiatan dalarn Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

•	 Pola ruang luar pada lingkungan Pasar Seni dan Keraj inan 

Rakyat diaplikasikan dari pola ruang luar pemukiman 

tradisional dengan penarnbahan atau pengembangan untuk 

menyesuaikan dengan fungsi Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat. Pernanfaatan unsur-unsur alami untuk penciptaan 

suasana rekreatif pada lingkungan, sehingga selain untuk 

kegiatan pemasaran (penjualan dan prornosi), Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat, juga dirnanfaatkan sebagai sarana atau 

ternpat rekreasi oleh para pengunjung. 



Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat di Kotamadya Afataram ... 
BAB V 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

V.1. Konsep Perencanaan Si.te . 

Lokasi perencanaan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat 

terpilih, terletak pada kawasan bekas pelabuhan laut Ampenan 

dan sekitarnya. Kawasan ini merupakan kawasan pengembangan 

kota untuk kegiatan wisata berupa rekreasi pantai. 

Potensi pantai, lautnya tenang dengan pantainya yang 

relatif datar. Kedalaman pantai 1-3 m pada batasan 20 m. 

I:asang surut pantainya mencapai limit 3 m dengan gelombang 

rata-rata 1 m sepanjang musim. 

A.	 Kondisi. Eksi.sti.ng Si.te. 

Si te terpilih terletak di wilayah kampung Pondok Perasi 

bagian utara. Luas site yang digunakan sebagai lahan 

perencanaan dan perancangan ± 3,8 ha, arah memanj ang menuj u 

pantai dan dekat dengan sungai. Jarak dari garis pantai 50 m 

ke perkerasan atau bangunan permanen dan sempadan sungai 20 

meter. nasar pertimbangan : 

•	 Untuk memperoleh orientasi view yang lebih menarik ke
 

segala arah (pantai dan sungai).
 

•	 Dekat dengan j alan ';ltamc1 untuk kemudahan pencapaian ke
 

lokasi site.
 

Batas	 site adalah sebagai berikut : 

Bagian Sclatan Perkebunan/tanah kosong.• 
Bagian	 Utara Sungai• 

•	 Bagian Barat Pantai
 

Bagian Timur Jalan Raya
• 
Dalam site dan sekitarnya, terdapat keistimewaan- 

keistimewaan site yang akan mempengaruhi pengolahan site. 

Keistimewaan tersebut antara lain : 

88
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A.	 Keistimewaan dalam site. 

A.l.Kondisi site yang berkontur hampir rata, akan 

rnempermudah dalam pengolahan site. 

A.2.Adanya	 elemen-elemen vegetasi (pohon kelapa) yang 

dapat dimanfaatkan sebagai elemen arsitektural. 

B.	 Keistimewaan sekitar site. 

B.l.Adanya jalan utama. 

B.2 .Adanya sungai.·
 

B.3.Adanya pantai.
 

B.4.Adanya vegetasi dan elemen pantai lainnya, seperti
 

pasir dan batu karang. 

."'" ~ .. 

,,.. 
, 

.\ 

\ 

\ 
• I 

.\ 
\',

, 

~	 \ A,XAa ,
'Ir 

.1\	 'J~ \~\ \ 
••=, 

" •.f. 

Gambar V.l. Keistimewaan Site dan Sekitarnya 
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~.......
-_ ...... ~_.. ------- -v-S 
2,. 3 4 

"" 
Gambar V.2. Potongan Site A-A. 

Keterangan 

l. Laut. 

2. Pasir. 

3. SITE.I, 
4. Jalan Raya. 

_._er .....'v_>ee= ..e="':...... __ • ~ 
:2. • .3 

Gambar V.3. Potongan Site B - B. 

Keterangan : 

1. Pernukiman dan perkebunan. 

2. SITE. 

3. Sungai. 
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B. Pencapai.an dan Pola Si.rkulasi.. 

Perencanaan pencapaian menuju site berdasarkan 

pemisahan dengan mempertegas antara jalur kendaraan dengan 

jalur pejalan kaki. 

.I Jalur pejalan kaki l 
~ I 

lalan Rayaljalan ...,., Entrance 1lingkungan 

~ r-;.{ lalur kendaraanl 'I 

Bangunan/Ling 
~ganPSKR 

~ 

Parkir 

Pencapaian ke site dengan memanfaatkan 2 (dua) 

jalan/entrance, sehingga memungkinkan pengunjung memasuki 

area Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat dari dua arah, yai tu 

dari arah pantai, . khusus untuk pejalan kaki dan jalan 

raya/utama. Pola sirkulasi yang dipergunakan adalah langsung, 

menyebar dan linier. 

Dasar pertimbangan : 

•	 Tingkat aksesibilitas. 

•	 Faktor kemudahan. Letak entrance, j elas dan mudah di 

kenaI. 

•	 Keadaan eksisting site. 

1.	 Pola sirkulasi ekstern merupakan sirkulasi manusia dan 

kendaraan bermotor dengan pencapaian langsung dari luar 

site ke dalam site. Pintu masuk dari arah jalan utama 

menggunakan pintu gerbang yang mudah dilihat para pemakai 

kendaraan bermotor maupun pejalan kaki, sekaligus 

berfungsi sebagai sign. 

t----+jBangunanlling 
a. I Pantai I------If Entrance H lalur pejalan kaki kungan PSKR 
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Jalur pejalan kald I I 

b. J Jalan Utama 

, ~ Jalur kendaraan 

Pada Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat disediakan dua 

kantong parkir. Yang pertama sebagai fasili tas pengunj ung 

Pasar seni dan Keraj inan Rakyat dan yang kedua sebagai area 

parkir pengelola dan pamakai Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat . 

- , 

A 

..'\.. '
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, 

\ 
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, 
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Gambar V.4. Pintu Masuk (entrance) ke Site. 
Keteranqan : 

A. Arah jalan rnasuk (Jalan Utarna dan Pantai). 

B. Pintu rnasuk utarna. 

C. Kantong/area parkir. 
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2.	 Pola sirkulasi intern merupakan sirkulasi manusia di dalarn 

site, terdiri dari sirkulasi menyebar dan linier. 

•	 Pola sirkulasi menyebar. 

Merupakan arah pergerakan yang utama menuju plaza sebagai 

space penerima dan pengikat kelornpok massa bangunan. Dari 

sini, kemudian sirkulasi menyebar menuju ke fasilitas 

kegiatan yang ada di Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

Space pengikat berupa plaza • 

•	 Polasirkulasi linier. 

Merupakan arah pergerakkan yang menghubungkan fasilitas

fasilitas kegiatan yang adadi Pasar Seni dan Kerajinan 

Rakyat secara linier. 

Sirkulasi sekunder 

sirkulasi utama 
,, 
.\ 

\ 

I 

I 

'., 

.\

• 
\

.\
I 

\'.,	 ii:'" 
\ 

\	 

~~,,~ ..~.!- \~ 
,-1'•• _~.~;.;p ' ., . ~ ~~ 

\	

. J. 

\. 
\ I 

\	 ' ~-,'.	 ".. ".... 

\ \ :.	 L ~ 
, 

.\\ ,\ \ . \ 
Garnbar V.5. Pola Sirkulasi Manusia. 
Sumber : Analisis Pemikiran. 
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V.1. Konsep Dasar Perancangan. 

V. 2 .1. Konsep ])asar Perancangan Ruanq. 

1. Pola Hubungan Ruang. 

Konsep peruangan pada site didasarkan pada pengaturan 

pola hUbungan ruang yang saling berkaitan dalam menunjang 

kemudahan dan kelancaran kegiatan. 

Dasar pertimbangan dalam penentuan pola hubungan ruang 

pada site adalah pengelompokkan ruang dan tuntutan fungsional 

ruang. Pola hUbungan ruang pada site sebagai berikut : 

:----1 .U~~~ .~ 
I	 Lanqsunq 

Tidak langsung~ \£el.j) Mro1'
~ H p..lJI-tJ" 

J~ ~~~.~~ ~ J-

l	 I 

,	 ~ ~ I	 
7;\~I

1' 
~~ : I
 

-,-) I I
 
: L___ I I
 

I I I
 
--- -- I
:-- - -= =- -=--- - - - - - "T._---

2. Penzoningan Site. 

Dasar pertimbangan dalam penzoningan site untuk 

kegiatan dalarn Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat adalah : 

• Pengelornpokkan kegiatan. 

• Sifat kegiatan. 

• Kondisi site. 

" 
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a. Penzoningan berdasarkan pengelompokkan kegiatan. 

Keterangan.
 

I.Zone umum!Ruanq
 

terbuka (parkirdan
 

taman) •
 

2.Zone Pengeiola.
 

3.Zone Pelayanan.
 

4. Zone PenjuaIan, 

peraqaan dan 

pameran. 

5. Plaza. 

6. Zone Penunjang. 

o. 

~ 
.. 

'""

'0 

1 

, 
,. 

\ 

\ 
. \ 
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~ 
J. 
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.\ 
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,\ 
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., 
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b. Penzoningan berdasarkan sifat kegiatan. 

Keteranqan. 

A. Publik. 

B. Semi Private 

C. Private 

t:iA 
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, 

.\ 
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Adapun besaran kebutuhan ruang dan perkiraan jumlah 

massa bangunan yang ada berdasarkan kelompok ruang adalah : 

• Kel.ompok ruang UDlUm. 

wO'H:'~;·~' :-~:;;':",;11'f-'1'WMa¢amR,~~ng-_i_"··:- .•-:1- ~~~~ran·tei~~~~:~~~al 
1 I Area Parkir 

225 m2
• 

422,4 m2 
• Motor 

• Mobil 
330 m2 

• Bis 

400 m~
 

3
 

Plaza2 

Tempat istirahat dan gazebo 80 m- I 20 

t·~lio\ ')·r 
-~t1457i4m'r 

• Kel.ompok ruang u1:ama. 

~~ic:';·yg;;~j;~;,~t::~~¢am.,.,.R~~n~_5;(';;i:.i:.':ii.:'f "·.'Bec~~~~n:' •• '.f"'~~~~;;':~~s~
 
1 • Unit penjualan karya seni 

dan kerajinan. 

• Unit Penjualan karya seni 

dan peragaan 

420 m2 
• 

540 m2 

15 

-
45 

'Jtimlah 

2 I Ruang I?ameran 

3 I Ruanq Informas i 

• Unit penjualan kerajinan 

dan peragaan 
675 m2 

351 m

6 m 

1992mz I 

42 

3 

·~·.'102" 

• Kel.ompok ruang pengel.ol.a. 

No Macam Ruang Besaran Jumlah Massa 

1 Ruang Pimpinan 15 LlI' -
2 Ruanq Sekretar1s 12 m~ -
3 Ruang Bagian Administrasi 24 m~ -
4 Ruang Bagian Pemasaran 24 m"'" -
5 Ruang Bagian Umum 32 m -

6 Ruang Layanan Informasi PSKR 8 m4 -
7 Ruang Rapat 36 m~ -

8 Ruang Tamu 23,18 m -

9 Ruang Tunggu/Lobby 30 m"" -

Jumlah 204,18 m~ -
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• Ke~ompok ruang pe~ayanan. 

No·····f-~c~f'Macamcc-g1l.'ang 

1 I Ruang P3K 

2 I Ruang Perlengkapan 

Bangunan 

3 I Ruang Keamanan 

Pemeliharaan 

Teknis 

dan 

-.1 ·······Besaran ... -- . 
24 .mz 

25 m2 

24 m2 

Jumlah Massa. 

4 I Gardu j aga 

5 I Gudang 

6 I Lavatori 

36 mL 

30 m2 

8 m7 

6 

7 I Ruang Genset 16 mL 1 

I 

8 I Ruang Pompa 

Jtiinlah 
-

9 mL 

199 
I 

1 

8 .....; ••.•• 

• Ke~ompok ruang penunj ang. 

Not· '-~'MaCam~l:1~n9 I-Besaran liumlahMassa 

1 I Musholla 79 mL I 3 

2 I Lavatori umum 72 m" I 4 

3 I Kafetaria/restoran 240 mC<: I 6 

4 I Telepon Umum 24 mL 4 

5 I Bank/money changer 80 mL 2 

Jumlah 495 m7 

Jumlah kebutuhan besaran ruang untuk selUl;uh bangunan 

pada Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat adalah 

• Jumlah luasan ruang = 4347,58 m2 
• 

• Ditambah 30% untuk sirkulasi dan servis.
 

Jadi jumlah totalnya untuk besaran ruang yang dibutuhkan
 
2adalah 5651,854 m


Luasan Site = 3,8 ha atau 38.000 m2 
•
 

Sisa luasan site 38.000 - 5651,854 = 32.348,146 m~.
 

Sisa luasan site dimanfaatkan untuk ruang terbuka, yaitu area
 

sirkulasi dan pertamanan dalam lingkungan Pasar Seni dan
 

Kerajinan Rakyat.
 

KDB = 40%.
 

KLB = 60%.
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3.Persyaratan Ruang. 

Konsep peryaratan ruang pacta perancangan Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat meliputi pencahayaan dan penghawaan. 

• Pencahayaan. 

Pencahayaan alami dimanfaatkan seoptimal mungkin pada 

siang hari dengan memperhatikan orientasi matahari, 

pambatasan sinar dan pantulan sinar. Pemanfaatan pencahayaan 

alami ini diatur agar tidak terjadi silau dengan meletakkan 

lebih banyak bukaan di sebelah utara atau selatan untuk 

menghindari sinar langsung. Bukaan di sebelah timur atau 

barat diharapkan dapat menyaring atau membatasi sinar yang 

masuk dengan tumbuhan atau melebarkan tritisan. 

Sedangkan pencahayaan buatan dimanfaatkan pada waktu 

tertentu, apabila pencahayaan alami tidak mampu lagi. Pada 

malam hari, pencahayaan buatan lebih banyak digunakan pada 

penataan penerangan ruang luar. 

• Penghawaan. 

Pada penghawaan, dimanfaatkan potensi alam seoptimal 

mungkin. Pada bangunan dapat dilakukan dengan cara 

memperbanyak pembukaan ruang, berupa jendela/ventilasi maupun 

ruang terbuka/teras disekitarnya. Faktor penghawaan alami ini 

diatur agar udara dalam ruang dapat mengalir dengan baik atau 

tidak terjadi cross ventilation. Sedangkan penghawaan buatan 

seperti penggunaan AC, dimanfaatkan pada ruang-ruang 

tertentu, misalnya pada ruang pimpinan dan ruang rapat. 

~ F<tC\CGIh~Ct'u" ~ V(\,\9'oowacw" 

Gambar V.6. Pencahayaan dan Penghawaan 

Sumber : analisis pemikiran 
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V.2 . 2. Konsep Dasar F:i.s.ik Bangunan. 

Perancangan ungkapan fisik bangunan yang ada pada Pasar 

Seni dan Keraj inan Rakyat mempertimbangkan beberapa aspek, 

yaitu : 

•	 Kesesuaian dengan corak dan ciri khas arsitektur 

tradisional Lombok, terutama yang berkaitan dengan 

penerapan bentuk atap dan bahan atap yang digunakan pada 

tiap bangunan. 

•	 Bangunan diharapkan dapat menimbulkan kesan tradisional 

daerah Lombok dengan mengaplikasikan bentuk massa, 

orientasi dan tata letak bangunan. 

A.	 Bentuk Massa Bangunan. 

Bentuk dasar ruang menggunakan bentuk dasar segiempat 

yang diaplikasikan dari bentuk denah bangunan tradisional. 

Bentuk ini dapat dimodifikasi dengan pengurangan dan 

penambahan untuk mendapatkan variasi bentuk yang disesuaikan 

dengan. fungsi ruang, misalnya pada bangunan pengelola dan 

kelompok bangunan pelayanan. Hal terpenting adalah esensi dan 

identitas bentuk dasar bangunan tradisional tidak hi lang, 

yaitu bentuk persegiempat. 

Bentuk Dasar Denah	 Variasi Bentuk Denah 

Bangunan Tradisional	 Bangunan PSKR 

Senuai Bentuk Asli. 

D DO 

o 
Bujur Sangkar. --~ Modifikasi Bentuk 

Denah 

Oc=JPersegiempat 

Gambar V.7. Bentuk Dasar Bangunan. 

Sumber. Analisis pemikiran. 
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B. Orientasi dan Tata Letak Bangunan. 

Orientasi bangunan pada Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat 

ditransformasikan dari orientasi pada pernukiman tradisional, 

dilakukan sesuai orientasi asli. maupun dimodifikasi untuk 

rnenciptakan orientasi yang dinamis. Penekanan keseragaman 

orientasi bubungan ini, diterapkan terutama pada kelompok 

ruang utama seperti pada unit-unit penjualan dan peragaan 

serta pameran. Dasar pertimbangannya, jumlah massa bangunan 
yang banyak. Hal ini juga tidak menutup kemungkinan untuk 

diterapkan pada unit kelompok bangunan yang lain. 

Tata letak yang mempunyai keseragaman fungsi pada grid

grid tertentu yang terpisah dan rnengelompok yang mencerminkan 
gubuk, ditransformasikan pada Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat 

dirnodifikasi dengan pengaturan pola grid, baik dengan 

pengurangan dan penambahan maupun dibuat terpisah dan diputar 

untuk rnenciptakan tata letak yang lebih dinamis dan rekreatif 

dengan tetap rnempertahankan keseragarnan dan kejelasan 

orientasi. Dalam hal ini keseragaman orientasi bubungan atap . 
. 
I\, 

t> • ~ S ~Ss 1 ~.a V 

B g y 

4\
 
\j;?
 

~~Mraga..-aat" ~ ~q;daJCl~ 

01l"'lQntzuf ~(Jl7u~V\ 
bt:ln9UnC1~. 

"0<'<',-.c V ><><"'>c< 

~~ 
~~ o ~ L1\ 

Garnbar V.S. Variasi Orientasi Massa Bangunan. 
Sumber : Analisa Pemikiran. 
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Keseragaman orientasi 

bubungan tetap diPer-~ 
tahankan. "'-- 

letak dibuat rnengelompok 

dipisah oleh jalur sirkulasi 

J 
I
 
I
 '-~ 
I 
~ 11:1_00 

IbJ-~ 
ro 

Gambar V.9. Tata Letak Massa Bangunan. 

Sumber : Analisis Pemikiran. 

c.	 Ungkapan Fisik Bangunan. 

Ungkapan fisik atau penampilan bangunan diaplikasikan 

dari bentuk atap bangunan tradisional yang disesuaikan dengan 

fungsinya. Bahan atap disesuaikan dengan bahan aslinya dari 

alang-alang yang dikombinasikan dengan plastik atau alumini~~ 

foil sebagai pelapis untuk menghindari bocor sehingga tetap 

tercermin kesan tradisional pada bangunan sebagai pemberi 

citra visual. 

•	 Atap lirnasan diaplikasikan pada uni t/kelompok kegiatan 

utama seperti unit/toko peragaan dan penjualan, kelompok 

kegiatan pelayanan serta gazebo dengan pertimbangan 

kemudahan struktur dan pengembangan dan merupakan bentuk 

dominan dalam pemukirnan tradisional. 

•	 Atap lumbung diaplikasikan pada kelompok kegiatan 

penunjang seperti tempat istirahat dengan pertimbangan 

bahwa lumbung selain sebagai tempat penyimpanan, 

dibagian bawah juga difungsikan sebagai tempat istirahat 

(berugak) . 

•	 Atap tajug diaplikasikan pada musholla karena kesamaan 

fungsi sebagai tempat ibadah. 

___._. J L 
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•	 Atap kombinasi antara atap limasan dengan atap kodong 

diaplikasikan pada kelompok bangunan pengelola dan 

penunjang serta kegiatan utarna pada ruang pameran untuk 

mendapatkan variasi bentuk. 

,~qola 
~ 

ATAP LUMBUNG
 

Dimanfaatkan sebaqai tempat 
istirahat (duduk/santail 

Gambar V.lO. varias: 3e~t~k Ata; 3a~;u~a~. 

Sumber : Analisi pe~ikiran. 

D.	 Pola Ruang Luar 

Guna rnenciptakan lingkungan fisik yar.g berhasil dalam 

menunjang kegiatan yang ada, maka dibut~hkan pola ruang 

pengikat dalam tapak sebagai pendukung penarnpilan bangunan. 
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Konsep yang digunakan adalah dengan pengadaan ruang terbuka 

dalam tapak yang dirnanfaatkan sebagai plaza, pertamanan dan 

area sirkulasi dengan pernanfaatan unsur-unsur alarni dan 

buatan sebagai pencipta suasana rekreatif dalarn lingkungan 

Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

a.	 Plaza, rnerupakan ruang terbuka yang berfungsi sebagai 

Space penerima. 

Space 

b.	 Pertamanan. 

Mernberi suasana keindahan dan kenyamanan pernandangan. 

Sebagai penyejuk dan rnelindungi dari cuaca. 

-._ .....-, -,. ·"·_·r-or--r-I--O;--';;:
~,' I J' / J \ \ 

--.---.-;-;rT7l77:r . - ~ 
~" /l////I/ 1/1/1.12!~'_:"-" 

c.	 Area sir~ulasi. 

Sebagai jalur pe~capaian. 

Sebagai penghubung kegiatan. 



\ 
'. 

Merangsang pergerakkan' 
menuju suatu tempat. 

Adanya hUbunqan visual 
antara ruanq yang satu 
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Memasukkan unsur alami ; 
tumbuhan, batuan <batu karana 
dan pasir) dan air untuk 
menciptakan suasana rekreatif 

Memasukkan unsur buatan ; 
Berupa hasil karya seni dan 
kerajinan seperti qerabah dan 
patung sebagai hiasan taman. 

Perbedaan tekstur sebagai variasi 
arah pergerakkan. 

. denqa."'l lainnya. 
• Adanya hierarki ruang 
• Kesan lapanq dan intim 

Gambar	 V.ll. Pernanfaatan Unsur Alami can Buatan pada Tapak. 
Sumber : Analisis Pemikiran. 
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E. Pola Gubahan Massa. 
Konsep pola gubahan massa banqunan Pasar Seni dan 

Kerajinan Rakyat didasarkan pada pengelompokan kegiatan yang 
ada dengan pola massa yang sederhana. 

Gubahan massa pada Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat 
memakai gubahan massa grid dengan mempertimbangkan kesesuaian 
dengan pola hubungan kegiatan, orientasi dan tata letak massa 
bangunan pada site dengan KDB 40% dan KLB 60%. Untuk 
menciptakan kesatuan antar kelompok bangunan diciptakan suatu 
ruang pengikat berupa plaza sebagai spacepenerima. 
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Gambar V.12. Pola Gubahan Massa. 

Sumber : Analisis Pemikiran. 
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F.	 Pola Vegetasi 

Vegetasi merupakan elemen lingkungan yang terpenting, 

bukan cuma sebagai elemen estetika saja, melainkan juga 

sebagai pengarah/orientasi sirkulasi, pelindung dan pembentuk 

suasana (iklim mikro). Untuk itu konsep perancangan pola 

vegetasi pada kawasan adalah : 

•	 Menciptakan arah/orientasi sirkulasi dari entrance ke 

bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Rakyat. 

Vegetasi/pohon yang digunakan adalah cemara pantai. 

Pohon ini diambil dari luar lokasi. Pertimbangannya, 

pohon ini mempunyai bentuk yang bagus sebagai pengarah 

dan pelindung pejalan kaki. 

•	 Mendukung suasana/kegiatan yang ada di dalam kawasan, 

yaitu peneduh atau pelindung. Vegetasi yang digunakan 

adalah pohon kelapa. Diletakkan di sekitar taman dan 

plaza serta diantara unit bangunan. 

•	 Sebagai pelindung bangunan dan menciptakan iklim mikro 

yang nyaman dari sinar matahari dan angin. Vegetasi 

yang digunakan adalah pohon yang berdaun rimbun 

seperti pandan pantai yang diletakkan di sekitar 

pinggir pantai sebagai barrier angin laut, pohon 

kelapa sebagai pelindung dari sinar matahari serta 

pohan waru sebagai pelindung bunyi dan polusi. 

•	 Sebagai hiasan/estetika, memanfaatkan pohon perdu yang 

ada disekitar lokasi maupun didatangkan dari luar. 

Untuk memberi suasana yang teduh dan segar,.,. vegetasi 

diperbanyak disekitar taman, plaza dan sekitar bangunan. 

Dalam penataan vegetasi tidak menghalangi pemandangan ke arah 

pantai.--......L~ _ _ 
flll ~ , , 'T \ \ '\. \ I 'Lr
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Gambar V.13. Pola Vegetasi. 
Sumber : Analisis Pemikiran. 

V. 3. Konsep Dasar Persyaratan ~elaUs. 

V.3.1. S~stem Struktur. 

Sistem struktur bangunan mempertimbangkan kemudahan 

struktur dan kesesuaian dengan bentuk bangunan. 

•	 Struktur rangka atap menggunakan kayu dengan penutup atap 

dari alang-alang dan dikombinasi dengan atap genteng atau 

sirap pada beberapa bangunan lainnya yang disesuaikan 

dengan persyaratan fungsi ruang. 

•	 Struktur pengisi untuk dinding menggunakan batu bata yang 

dikombinasi dengan kayu atau anya~an bambu sebagai partisi 

atau pelapis dinding. 
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•	 Pondasi menggunakan pasangan batu kali dengan struktur 

utama menggunakan beton bertulang atau kolom praktis. 

OINV""" 

"'Otul8INA( I IC""~ u 9....... 

~TA UtILTP' 

A"'''f.e.Iv\A~ BA~U 

Gambar V.14. Sistem Struktur. 

Sumber : Analisis Pemikiran. 

V. 3 . 2. Konsep Uti1i.tas Bangunan. 

Sistem utili tas seperti jaringan air (air bersih dan 

air kotor), listrik, sistem komunikasi dan pemadam kebakaran 

digunakan menurut keperluannya, agar dapat menunjang fungsi 

bangunan dan kegiatan lainnya. 

•	 Jaringan Listrik 

Instalasi listrik penerangan, sumber utama dari PLN dengan 

genset sebagai cadangannya. Menggunakan automatic transfer 

switch untuk mentransfer listrik dari genset apabila 

saluran listrik dari PLN ada pemadaman. Sumber utama dari 

PLN dan perletakan genset terdapat pada zone pelayanan 

yang kemudian disebar keseluruh unit kegiatan berdasarkan 

pengelornpokkan rnassa bangunan. 

L 
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Gambar V.1S. Jaringan Listrik. 

Sumber : Analisis pemikiran. 

•	 Jaringan Air Bersih 

Jaringan air bersih bersumber utarna dari PDAM dan surnur. 
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Gambar V.16. Jaringan Air Bersi~. 

Sumber : Analisis Pernikiran. 
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• Jaringan air kotor dan kotoran 

a.Air kotor dari dapur dan lavatori dibuang ke sumur 

peresapan melalui jaringan tertutup, dan pada jarak 

tertentu diberi bak pengontrol. 

b.Kotoran dari we, masuk ke septictank diteruskan ke sumur 

peresapan dengan jaringan tertutup pada jarak tertentu 

diberi bak pengontrol. 

c.Air hujan langsung dibuang ke riol lingkungan atau ke 

sumur peresapan air hujan. 

Perletakkan sumur peresapan maupun septictank didasarkan 

pada pengelompokkan massa bangunan untuk menghindari 

terjadinya saluran yang cukup panjang. 
I• I 
I 

• Jaringan Komunikasi 

Untuk komunikasi intern menggunakan intercom yang khusus 

digunakan pada ruang pengelola untuk hubungan antar 

pengelola, sedangkan untuk komunikasi ekstern menggunakan 

fasilitas telepon. 

• Jaringan Pembuangan Sampah 

Sampah yang terdapat pada tiap-tiap bak sampah yang ada 

pada setiap unit bangunan dapat dikumpulkan pada bak 

penampungan sementcu:a untuk kemudian di angkut ke 

pembuangan akhir oleh dinas kebersihan kota. 

• sistcm Proteks; Kebakaran 

Menggunakan sistem tabung pemadam api dan sistem hidrant 

yang diletakkan pada tempat-tempat yang strategis Ydng 

dapat menjangkau ke tiap-tiap unit kelompok bangunan. 
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Lokasi Sentra-Sentra Kerajinan di P.Lombok. 
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